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ABSTRAK 
 

Firnanda Salza Asmara. 2020. HUBUNGAN EFEKTIVITAS DISKUSI TUTORIAL 

DENGAN PENGUASAAN MATERI OLEH MAHASISWA PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN DOKTER  FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU 

KESEHATAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG. Skripsi. Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dibimbing oleh 

Yossi Indra Kusuma dan Herry Darsim Gaffar 

 
Metode pembelajaran yang dianut pada perguruan tinggi mulai mengalami perubahan 

yakni dari bentuk Teacher Centered Learning (TCL) ke Student Centered Learning (SCL). 

Salah satu bentuk pembelajaran SCL adalah metode pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) melalui diskusi tutorial. Diskusi tutorial adalah kegiatan akademik 

terstruktur dalam bentuk diskusi kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran 

melalui pembahasan materi tutorial berupa skenario oleh Mahasiswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan adanya hubungan antara efektivitas diskusi tutorial 

terhadap penguasaan materi tutorial oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

observasional dengan teknik cross sectional study. Subjek penelitian ini sebanyak 49 

orang responden yang diambil secara purposive sampling. Data penelitian 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen kuesioner Efektifitas Diskusi Tutorial 

dan kuesioner Penguasaan Materi Tutorial, serta dianalisis secara univariat dan 

bivariat. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara efektivitas diskusi tutorial dengan penguasaan materi tutorial oleh mahasiswa 

PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya berupa efektivitas tutorial dengan menggunakan teknik sampling 

probabilitas sehingga hasil penelitian yang didapat bisa digeneralisasikan, serta 

penelitian  terhadap faktor tutor dan faktor skenario. 

 

Kata kunci: Diskusi tutorial, penguasaan materi, mahasiswa. 
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ABSTRACT 
 

Firnanda Salza Asmara. 2020. THE RELATIONSHIP OF THE EFFECTIVENESS 

OF TUTORIAL DISCUSSION WITH THE MASTER OF MATERIALS BY 

STUDENTS OF DOCTOR EDUCATION, FACULTY OF MEDICINE AND 

HEALTH ISLAMIC STATE UNIVERSITY MAULANA MALIK IBRAHIM 

MALANG. Thesis. Medical and Health Science Faculty, The Islamic State 

University Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor : Yossi Indra Kusuma dan Herry 

Darsim Gaffar 

 
The learning method adopted in higher education has begun to change, namely from 

the form of Teacher Centered Learning (TCL) to Student Centered Learning (SCL). One 

form of SCL learning is the Problem Based Learning (PBL) learning method through tutorial 

discussions. Tutorial discussion is a structured academic activity in the form of group 

discussion to achieve learning objectives through discussion of tutorial material in the form 

of scenarios by students. This study aims to prove the existence of a relationship between the 

effectiveness of tutorial discussions on the mastery of tutorial material by PSPD FKIK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang Students. The research method used was an observational 

study with a cross sectional study technique. The subjects of this study were 49 respondents 

who were taken by purposive sampling. The research data were collected using a 

questionnaire instrument of Tutorial Discussion Effectiveness and Tutorial Material Mastery 

questionnaire, and analyzed by univariate and bivariate analysis. 

The results of this study indicate that there is a significant relationship between the 

effectiveness of tutorial discussion and the mastery of tutorial material by PSPD FKIK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang students. It is recommended for further research in the form 

of tutorial effectiveness using probability sampling techniques so that the results obtained can 

be generalized, as well as research on tutor factors and scenario factors. 

 

Key Word: Tutorial discussion, Master of material, students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG. 

Pendidikan merupakan cara yang dilakukan oleh seseorang ataupun kelompok 

unruk mendapatkan informasi atau wawasan yang berguna dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Pendidikan ini sudah berjalan sejak awal peradaban manusia dan cara 

untuk mendapatkan pendidikan banyak jenisnya dan juga dapat terjadi perubahan 

menyesuaikan kebutuhan dan perkembangan zaman (Ihsan, 2005). Pendidikan 

dinegara berkembang seperti di Indonesia merupakan salah satu upaya dari 

pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Hamalik, 2013). 

Dengan pendidikan diharapkan dapat melahirkan generasi yang unggul dalam semua 

bidang (Yusufhadi, 2004). Salah satu cara melakukan pendidikan adalah dengan 

proses pembelajaran dengan metode belajar tertentu (Ibrahim, 2005). 

Metode belajar merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut Slameto (2010), metode pembelajaran adalah salah satu usaha 

yang perlu dilakukan dalam rangka untuk mendapatkan sesuatu. Selain itu, metode 

pembelajaran ini merupakan sebuah perencanaan secara menyeluruh untuk dapat 

menguasai materi yang dilakukan secara prosedural yakni dikerjakan dengan langkah 

teratur dan bertahap berupa pembuatan rencana pembelajaran, penyampaian materi 

serta proses pembelajaran. Sampai dilakukannya evaluasi hasil belajar (Andayani, 

2015). Oleh karena itu, ketepatan dan kesesuaian pemilihan metode pembelajaran 



2 
 

 

sangat penting untuk menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran tersebut 

(Hamdani, 2012).  

Menurut Dewayani (2006) Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran di perguruan tinggi yaitu Teacher Centered Learning (TCL) dan Student 

Centered Learning (SCL). Metode pembelajaran yang dianut pada perguruan tinggi mulai 

mengalami perubahan yakni dari bentuk Teacher Centered Learning (TCL) ke Student 

Centered Learning (SCL). Faktor pertama, yang mendukung perubahan model pembelajaran 

di perguruan tinggi tersebut dikarenakan adanya perubahan secara global meliputi persaingan 

yang semakin ketat diikuti dengan perubahan orientasi lembaga pendidikan, yakni perubahan 

persyaratan kerja. Faktor kedua, karena adanya masalah yang semakin kompleks sehingga 

perlu disiapkan lulusan yang mempunyai kemampuan di luar bidang studinya. Faktor ketiga, 

karena perubahan cepat di segala bidang kehidupan sehingga diperlukan kemampuan generik 

atau tranferable skill; sedangkan faktor keempat, kurikulum lama berdasarkan SK. 

Mendikbud No. 056/U/1994 masih berbasis content. Keempat faktor di atas 

mendukung pengembangan perguruan tinggi dari model TCL ke SCL dan sesuai 

dengan empat pillar pendidikan, yaitu learning to know, learning to do, learning to 

be, dan learning to live together. 

      Salah satu bentuk pembelajaran SCL adalah metode pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL).  Menurut Dolmans & Schmidt, H. G. (2006), Problem Based 

Learning (PBL) adalah suatu proses pembelajaran yang menggunakan masalah 

sebagai fokus dari proses pembelajaran tersebut agar mahasiswa mampu untuk aktif 

serta berpikir kritis untuk menyelesaikan atau memecahkan masalah tersebut. Selain 

itu metode pembelajar ini dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan berfikir 
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dan keterampilan mahasiswa untuk mempelajari materi  yang diajarkan melalui 

masalah tersebut (Abidin, 2014). 

    Menurut Rusman (2013), metode pembelajaran tutorial adalah proses 

pembelajaran dalam bentuk arahan,bantuan, petunjuk, dan motivasi agar siswa belajar 

secara efisien dan efektif melalui subjek atau tenaga yang memberikan bimbingan 

dalam metode ini yang disebut dengan tutor. Metode pembelajaran tutorial ini 

merupakan proses pembelajaran yang bersifat multi-directional, yakni ilmu yang 

didapat tidak hanya berasal dari guru kepada murid (uni-directional) Pada metode ini 

pembelajaran bisa berasal dari sesama partisipan tutorial, tutor, maupun orang lain 

yang membantu dalam pembelajaran seperti professor.  Selain karena metode 

pembelajaran ini dapat mendorong kemandirian mahasiswa, juga dapat 

mengembangkan keterampilan independen domain penting, yaitu pembentukan 

pengetahuan profesional, komunikasi, pengembangan keterampilan pemecahan 

masalah, meningkatkan motivasi, keefektifan kerja tim, belajar mandiri, 

kepemimpinan yang sangat penting dalam dunia kesehatan (Yuan et al., 2010). 

Metode pembelajaran tutorial ini di Indonesia telah banyak diterapkan dalam 

proses belajar mengajar yakni pada beberapa Fakultas Kedokteran dan Pendidikan 

Profesi Kesehatan di berbagai universitas. Salah satu yang telah menerapkan metode 

pembelajaran tutorial ini adalah  Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  yang sejak awal pelaksanaan proses 

pembelajaran telah menggunakan metode pembelajaran PBL yakni dalam kegiatan 

diskusi tutorial sejak tahun pertama program studi ini didirikan. Tutorial PBL yang 

telah berjalan sangat penting untuk diteliti karena bertujuan untuk mengetahui 
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efektivitas proses tutorial yang meliputi pastisipasi dosen dan mahasiswa sehingga 

didapatkan outcome pembelajaran pengetahuan profesional, motivasi, dan sikap 

untuk belajar mandiri bagi mahasiswa (Mulyasa, 2008). 

      Berdasarkan uraian di atas, perlunya untuk memastikan efektivitas diskusi tutorial 

dalam rangka menentukan kesuksesan metode pembelajaran PBL, yang 

dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis, 

memecahkan masalah, maupun keterampilan independen. Dampak jika metode PBL 

tutorial tidak diteliti adalah, tidak ada pengembangan efektifitas pembelajaran karena 

mahasiswa dan dosen tidak mengetahui kelebihan dan kekurangan yang harus 

dievaluasi, tidak ada dasar penilaian bagi pihak-pihak yang bertanggung jawab, 

(Kirkpatrick, 2006). Selain itu, penelitian ini ingin mengambil hikmah Alquran, 

Surah Ali Imran, ayat 159 yang berbunyi: 

نْ   واْ مِ ن  فاضُّ ل بِْ لَا يظاْ ال قا ن تاْ فاظًّاْ غالِ لاوْ  كُ ْ  وا ْ مُْ  ن تاْ لَا ناْ الَلِّْ لِ اةْ  مِ اْ راحْ  ما فابِ

لْ   واكَ ت ا تاْ ف ا ذااْ عازام  ْ  فاإِ رِْْ ام  مْ  فِْ الْ  اوِر هُ مُْ  واشا رْ  لَا غ فِ ت ا مْ  وااس  هُ ْ  فااع فُْ عان   ْ كاْ لِ و  حا

لِياْ واكِ  ت اْ نَْ الَلّاْ يُُِبُّْ ال مُ ْ  إِ  عالاىْ الَلِّْْ

 “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orangorang yang bertawakkal kepada-Nya”. 

(QS. Ali Imran, 3: 159) (Departemen Agama RI, 2017). 



5 
 

 

Dalam tafsir surat Ali Imran ayat 159 ini menurut M. Quraish Shihab dalam 

Syahraini Tambak (2015), Metode diskusi yang tergambar dalam ayat di atas terambil 

dari akar kata wa syawirhum yang berarti “dan bermusyawarahlah dengan mereka”. 

Hal tersebut mengindikasikan adanya proses untuk mendiskusikan persoalan dengan 

siapa pun yang memiliki persoalan dengan diri kita sendiri. Hal ini berlaku juga 

dalam proses pembelajaran, di mana persoalan-persoalan yang ada dalam 

pembelajaran dapat diselesaikan dengan berdiskusi/bermusyawarah. Metode diskusi 

dengan demikian menuntut adanya persoalan yang akan diselesaikan dan ada orang 

yang akan menyelesaikan. Salah satu yang menjadi penekanan pokok dalam ayat ini 

Hal ini sejalan dengan metode diskusi tutorial yang memang memiliki proses 

pembelajaran yang sama dengan apa yang telah tercantum dalam ayattersebut yakni 

dalam proses diskusi tutorial adalah salah satu bentuk proses pembelajaran dengan 

melakukan diskusi dalam sebuah kelompok kecil yang bertujuan agar pembelajar 

dapat memecahkan masalah terkait materi pokok dan persoalan yang diberikan 

(Ismail, 2008). 

Peneliti melakukan studi pendahuluan kepada lima orang partisipan atau 

informan, yakni Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yang selanjutnya disingkat Mahasiswa PSPD 

FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Adapun studi pendahuluan tersebut 

berupa wawancara bebas/tidak terstruktur mengenai  pendapat ataupun persepsi 

informan terhadap keefektifan pembelajaran diskusi tutorial. Setelah dilakukan 

wawancara didapatkan hasil bahwa terdapat 4 dari 5 responden yang menyatakan 

bahwa efektivitas diskusi tutorial yang dijalani hingga saat ini sudah cukup efektif, 



6 
 

 

hanya saja ada beberapa kondisi yang masih sering terjadi yang bisa menyebabkan 

proses diskusi tutorial kurang efektif seperti kurang menguasai materi yang dipelajari, 

pengulangan yang terjadi serta kurang aktifnya peserta diskusi. Berdasarkan hal 

tersebut maka perlu untuk dilakukan evaluasi yang lebih luas terkait dengan 

efektivitas diskusi tutorial yang dijalankan. 

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan hubungan efektivitas diskusi tutorial 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedoklteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam Negeri (PSPD FKIK UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang terhadap penguasaan materi atau masalah yang didiskusikan. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mengukur efektivitas suatu diskusi tutorial adalah 

menggunakan kuesioner. Selain itu, penguasaan materi yang didapat dari hasil diskusi 

tutorial ini juga dapat dilihat melalui kuesioner pemahaman materi yang diberikan. 

Diharapkan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi baik untuk 

mahasiswa maupun dari pihak jurusan/program studi, sehingga dapat mengetahui hal-

hal yang perlu dibenahi ataupun ditingkatkan dalam proses pembelajaran tutorial 

yang akan datang. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: Apakah ada hubungan antara efektivitas diskusi tutorial dengan  persepsi 

mahasiswa terhadap penguasaan materi pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam 

Negeri (PSPD FKIK UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang?  
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Umum. 

Membuktikan adanya hubungan antara efektivitas diskusi tutorial dengan  

penguasaan materi tutorial pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (PSPD FKIK 

UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

1.3.2 Tujuan Khusus. 

a. Mengetahui tingkat pengetahuan profesional pelaksanaan tutorial oleh 

mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang; 

b. Mengetahui tingkat motivasi dalam kegiatan tutorial oleh mahasiswa 

PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang; 

c. Mengetahui tingkat belajar mandiri dalam kegiatan tutorial oleh 

mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang; 

d. Mengetahui tingkat kerja sama dalam kegiatan tutorial oleh mahasiswa 

PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang; 

e. Mengetahui tingkat keterampilan pemecahan masalah dalam kegiatan 

tutorial oleh mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang; dan  

f. Mengetahui persepsi mahasiswa berupa penguasaan materi dalam kegiatan 

tutorial oleh mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 
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1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Teoretis. 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan tambahan 

pengetahuan dalam rangka pencapaian efektivitas sistem pembelajaran 

Problem Based Learning yakni berupa kegiatan Diskusi Tutorial. 

1.4.2 Praktis. 

a. Bagi institusi pendidikan. 

(1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk 

melakukan evaluasi  proses pembelajaran yang telah dijalankan;  

(2) Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan evaluasi bagi mahasiswa 

terutama mahasiswa kedokteran yang berkaitan dengan proses diskusi 

tutorial yang telah dijalani. 

b. Bagi peneliti selanjutnya. 

Penelitian ini dapat dijadikan landasan bagi pengembangan penelitian 

selanjutnya, sehingga akan menumbuhkan data empiris dan strategi baru 

dalam proses pembelajaran Problem Based Learning. 

 

c. Bagi Masyarakat. 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi masyarakat sebagai 

salah satu metode pembelajaran yang saat ini sering digunakan yakni diskusi 

kelompok kecil berupa diskusi tutorial yang berbasis pada masalah (Problem 

Based Learning). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1   Efektivitas Pembelajaran. 

2.1.1 Pengertian Efektivitas. 

Efektivitas adalah suatu standart atau taraf yang berkaitan dengan seberapa 

jauh capaian terhadap suatu tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya. Selain itu 

juga dapat diartikan sebagai keberhasilan dalam mencapai tujuan (Mulyasa, 2002). 

Sedangkan menurut Moore D. Kenneth dalam Sumantri & Moh. Syarif (2015), 

efektivitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar target yang telah 

tercapai baik secara kualitas, kuantitas, ataupun waktu. Semakin besar nilai yang 

dihasilkan, menunjukkan semakin tinggi pula tingkat keefektivitasannya. 

2.1.2 Pengertian Pembelajaran. 

Menurut Rusman (2013), pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 

interaksi antar pembelajar dan pendidik baik interaksi secara langsung maupun tak 

langsung yang dapat menggunakan berbagai media guna mencapai tujuan 

pembelajaran. Konsep Pembelajaran menurut Corey dalam Sagala (2011) Adalah 

suatu proses dimana lingkungan seseorang yang bertindak sebagai pembelajar secara 

sengaja dikelola untuk memungkinkan pembelajar tersebut bertindak atau bertingkah 

laku sesuai dengan kondisi tertentu yang diharapkan. Tingkah laku yang dimaksud 

tersebut mencakup hal pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), atau sikap 

(afektif). 
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi yang terjadi antara pembelajar dengan pendidik, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan menggunakan media tertentu, serta mengelola kondisi 

lingkungan pembelajar guna tercapai tujuan pembelajaran atau kondisi tertentu yang 

diharapkan, yakni berkaitan dengan pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotor), dan sikap (afektif). 

2.1.3 Pengertian Efektivitas Pembelajaran. 

Efektivitas Pembelajaran adalah tingkat keberhasilan yang telah dicapai dari 

proses pembelajaran yang telah diterapkan melalui suatu metode pembelajaran. Salah 

satu cara dalam mengukur hasil pembelajaran adalah apabila hasil belajar siswa 

meningkat, maka proses pembelajaran tersebut telah berjalan secara efektif; tetapi 

apabila hasil belajar tidak ada peningkatan ataupun menurun, maka proses 

pembelajaran tersebut bisa dikatakan tidak efektif (Nuraeni et.al., 2010).  

Menurut Firman Harry (2007), efektivitas pembelajaran dapat dikatakan baik 

ketika memiliki hal-hal dibawah ini: 

1) Membuat pembelajar dapat mencapai Learning Outcome (tujuan 

pembelajaran) yang diharapkan; 

2) Mampu memyediakan pengalaman belajar yang menarik dan atraktif 

sehingga membantu dalam tercapainya tujuan pembelajaran; dan 

3) Menggunakan media atau sarana yang baik dan tepat dalam proses 

pembelajaran guna tercapai proses pembelajaran yang efektif. 
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Proses pembelajaran yang efektif tidak hanya ditinjau dari segi tingkat 

prestasi belajar saja, tetapi juga harus dilihat dari segi proses pembelajaran maupun 

sarana penunjang dari proses pembelajaran tersebut. 

Selain itu, efektivitas pembelajaran juga merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan seberapa besar tingkat keberhasilan dari proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. Efektivitas pembelajaran sendiri juga dapat dilihat dari minat 

pembelajar pada proses pembelajaran ataupun metode pembelajaran yang diterapkan. 

Jika minat pembelajar tersebut kurang untuk mempelajari tujuan yang akan dicapai, 

maka hasil yang akan dicapaipun juga tidak akan berhasil sesuai yang diharapkan. 

Sebaliknya, jika pembelajar tersebut belajar dengan minat yang baik maka diharapkan 

hasil yang akan dicapai dari tujuan pembelajaran akan optimal. (Susanto,2007). 

Kriteria pembelajaran yang efektif menurut Susanto (2007), yakni: 

1) Ketuntasan belajar; pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-

kurangnya 75 % dari jumlah pembelajar telah memperoleh nilai = 60 dalam 

peningkatan hasil belajar; 

2) Metode pembelajaran yang efektif, adalah pembelajaran yang secara statistic 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang menunjukkan perbedaan 

signifikan antara pemahaman sebelum pembelajaran dengan pemahaman 

setelah pembelajaran; dan 

3) Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat membuat minat 

dan motivasi pembelajar meningkat untuk menjadi lebih rajin dan mendapat 
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hasil yang semaksimal mungkin, serta pembelajar dapat belajar dengan 

keadaan senang. 

2.2  Metode Pembelajaran. 

2.2.1  Pengertian Metode Pembelajaran. 

 Menurut Widja dalam Jamil Suprihatiningrum (2013), metode pembelajaran 

adalah suatu cara atau teknik yang digunakan sebagai sarana penunjang dalam 

pelaksanaan strategi mengajar yang berupa  serangkaian kegiatan yang melibatkan 

informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa 

dalam proses belajar. Selain itu, metode pembelajaran dapat juga diartikan sebagai 

sebuah perencanaan dan prosedur yang dilakukan dalam proses pembelajaran sampai 

dengan proses penilaian yang akan dilakukan (Suyono dan Hariyanto, 2014). 

Sedangkan menurut Teoti Soekamti & Udin Saripudin (1997), metode pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 

berfungsi sebagai acuan bagi para perancang pembelajaran dan para untuk melakukan 

proses pembelajaran. Berdasarkan pengertian para ahli diatas, metode pembelajaran 

adalah seluruh perencanaan dalam pembelajaran sebagai sarana penunjang dalam 

proses pembelajaran agar tercapai tujuan yang diinginkan. 

2.2.2 Jenis Metode Pembelajaran. 

Metode pembelajaran menurut Nurhidayah (2011) terbagi menjadi dua jenis, 

yakni metode pembelajaran yang lebih berfokus pada mahasiswa (student centered 
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learning) dan metode pembelajaran yang lebih berfokus pada pengajar(teacher 

centered learning). 

1) Metode pembelajaran Teacher Centered Learning 

Metode pembelajaran jenis ini adalah metode pembelajaran yang 

berorientasi pada pengajar (dosen) yaitu ekspository. Ekspository adalah  

memberikan informasi beupa teori, hukum atau dalil yang disertai bukti 

yang mendukung. Mahasiswa hanya menerima saja informasi yang 

diberikan oleh pendidik. Contoh metode pembelajaran ini adalah ceramah. 

Selama ceramah, dosen hanya akan menyampaikan pesan berturut-turut 

sampai pada pemecahan masalah (Nurhidayah, 2011). 

2) Metode Student Centered Learning 

Metode pembelajaran ini memiliki ciri dosen memiliki peran sebagai 

fasilitator sekaligus motivator. Selain itu, mahasiswa harus bekerja secara 

kreatif dengan menggabungkan kemampuan kognitif, psikomotorik dan 

afeksi yang dimiliki secara utuh. Sumber dalam proses pembelajaran pada 

metode ini bersifat multi demensi, yakni bisa didapat dari manapun. Selain 

itu lingkungan belajar yang digunakan harus terancang dan kontekstual 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). Dalam metode SCL, 

dosen masih memiliki peran yang penting yaitu bertindak sebagai 

fasilitator dalam proses pembelajaran serta harus memahami tujuan 

pembelajaran kuliah yang harus dikuasai mahasiswa di akhir 

pembelajaran. Selain itu, dosen juga perlu untuk merancang strategi 
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pembelajaran dan lingkungan pembelajaran yang diperlukan mahasiswa 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran mata kuliah, membantu 

mahasiswa mendapat informasi untuk dimanfaatkan dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi. Dosen juga perlu untuk melakukan evaluasi hasil 

belajar mahasiswa yang relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 

Sementara itu, mahasiswa dalam pembelajaran SCL memiliki untuk 

memahami tujuan pembelajaran mata kuliah yang diinginkan, menguasai 

dan menyepakati strategi pembelajaran yang diberikan oleh dosen, belajar 

secara aktif baik secara mendengar, membaca, menulis, diskusi, dan 

terlibat dalam pemecahan masalah serta lebih penting lagi terlibat dalam 

kegiatan berfikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis dan evaluasi), baik 

secara individu maupun berkelompok (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014). 

Ragam metode pembelajaran SCL, yaitu: Small Group Discussion; 

Role-Play & Simulation; Case Study; Discovery Learning (DL); Self-

Directed Learning (SDL); Cooperative Learning (CL); (7) Collaborative 

Learning (CbL); Contextual Instruction (CI); Project Based Learning 

(PjBL); dan Problem Based Learning and Inquiry (PBL) (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
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2.3       Problem Based Learning (PBL). 

2.3.1  Pengertian Problem Based Learning (PBL).  

Menurut Zulharman (2007), Problem Based Learning adalah suatu proses 

pembelajaran berawal dan berdasarkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dari  

masalah tersebut pembelajar diharapkan untuk mempelajarinya berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya (prior 

knowledge), sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan dan 

pengalaman baru. Selain itu, PBL ini merupakan pembelajaran yang tidak hanya 

berfokus pada pemecahan masalah saja, tetapi juga menggunakan permasalahan yang 

ada tersebut untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan dari pembelajar 

(Wood, 2003). 

Menurut Prastowo (2013), tujuan dari metode pembelajaran Problem Based 

Learning adalah membantu pembelajar dalam mengembangkan kemampuan berfikir 

dan keterampilan dalam pemecahan sebuah masalah serta belajar untuk berperan 

menjadi orang dewasa serta pembelajar yang mandiri.  

Problem-Based Learning (PBL) pertama kali dterapkan oleh Faculty of 

Health Sciences of McMaster University pada tahun 1969 sebagai metode 

pembelajaran inovatif dan alternatif untuk proses belajar di pendidikan kedokteran 

yang merupakan tren pendidikan baru. PBL kini telah menyebar luas di seluruh dunia 

selama hampir empat dekade dan di luar disiplin ilmu kesehatan. PBL pada dasarnya 

adalah sebuah desain sistem pembelajaran strategis, yang menggambungkan beberapa 
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prinsip pendidikan pelengkap untuk pengiriman instruksi. PBL merupakan perubahan 

besar dalam paradigma pendidikan dari pembelajaran konvensional yang dianggap 

pasif yaitu cara tradisional dimana guru yang menjadi pusat (teacher-centered) ke 

siswa yang menjadi pusat (student-centered) dalam proses pembelajaran (Gwee dan 

Lin, 2009) 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Problem-Based 

Learning (PBL) adalah suatu metode pembelajaran yang berbasis pada pemecahan 

sebuah masalah yang membantu pembelajar dalam mengembangkan kemampuan 

berfikir dan keterampilan dalam pemecahan masalah menggunakan prior knowledge 

yang dimiliki. 

2.3.2 Karakteristik Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Rusman (2013), metode pembelajaran PBL ini `memiliki beberapa 

ciri dalam proses pembelajarannya, yakni ; 

1) Masalah menjadi tolak ukur dan poin penting dalam proses pembelajaran; 

2) Permasalahan berasal dari dunia nyata tersaji dalam bentuk scenario; 

3) Penyelesaian masalah membutuhkan pemikiran dan pengetahuan yang 

luas yang dimiliki pembelajar untuk mengidentifikasi masalah yang 

dihadapi; 

4) Pembelajaran untuk menempatkan diri, berperan aktif dan mendengarkan 

gagasan  dan pendapat orang lain sebagai hal yang terpenting; 
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5) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam dan mencari sumber 

informasi yang valid dan terbaru guna membantu menyelesaikan 

permasalahan;  

6) Bersifat kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif dalam pelaksanaanya;  

7) Pengembangan belajar mandiri  dalam pemecahan masalah penting untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan tersebut; 

8) Tahapan untuk memperoleh informasi baru serta unsur-unsur penyesuaian 

berperan dalam proses pembelajaran; dan 

9)  Problem Based Learning diakhiri dengan mengevaluasi pembelajar dari 

hasil proses pembelajaran. 

Selain pendapat di atas, juga diperkuat dengan pendapat Liu (2005), yang 

mengembangkan  teori dari Barrows dan menjelaskan karakteristik Problem Based 

Learning (PBL), berupa : 

1) Learning is student-centered. 

Proses pembelajaran dalam Problem Based Learning lebih berfokus pada 

pembelajar yang didukung oleh teori kontruktivisme yakni pembelajar 

didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuan secara mandiri; 

2) Authentic problems form the organizing focus for learning. 

Masalah-masalah yang disajikan dalam proses pembelajaran adalah 

masalah yang asli dan faktual yang mungkin akan dihadapi oleh 

pembelajar. Sehingga pembelajar dapat memahami masalah dan dapat 

menerapkan solusi yang dimiliki; 
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3) New information is acquired through self-directed learning.  

Dalam proses penyelesaian masalah yang diberikan, kemungkinan 

pembelajar belum terlalu menguasai dan memahami masalah yang 

dihadapinya sehingga muncul keinginan dari pembelajar untuk mencari 

pengetahuan dan informasi melalui berbagai sumber; 

4) Learning occurs in small groups. 

Proses pembelajaran yang dilakukan dilakukan dalam kelompok kecil guna 

terjalin interaksi ilmiah, tukar pikiran atau pendapat dalam usaha membangun 

pengetahuan yang dibutuhkan; dan 

5) Teachers act as facilitators. 

Dalam pembelajaran Problem Based Learning, pengajar hanya bertindak 

sebagai fasilitator. Namun, pengajar harus selalu memantau 

perkembangan aktivitas pembelajar agar tetap tercapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

2.3.3 Tujuan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Rusman (2013), Problem Based Learning memiliki beberapa tujuan 

pembelajaran yang harus dicapai, yakni : 

1) Melatih pembelajar untuk meningkatkan kemampuan berifikir dalam 

pemecahan masalah; 

2) Belajar untuk memecahkan masalah bersumber dari pengalaman yang 

nyata atau pengetahuan yang dimiliki (prior knowledge) dengan cara 

belajar menjadi orang dewasa; dan 
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3) Menjadi pembelajar yang terbiasa menjadi mandiri. 

Selain pendapat tersebut di atas, juga didukung oleh pendapat Warsono & 

Hariyanto (2014), beberapa tujuan pembelajaran yang mungkin dicapai adalah: 

1) Pembelajar akan terbiasa untuk menghadapi masalah dan merasa 

tertantang untuk menyelesaikan masalah-masalah yang akan dihadapi; 

2) Memupuk solidaritas sosial pembelajar, dengan terbiasa melakukan 

diskusi untuk menyelesaikan sebuah masalah; 

3) Meningkatkan hubungan yang baik antara pembelajar dan pengajar; serta 

4) Karena dimungkinkan untuk menyelesaikan suatu masalah melalui sebuah 

eksperimen maka hal tersebut akan membiasakan pembelajar untuk 

terbiasa melakukan eksperimen dan menerapkan metodenya. 

2.3.4 Prinsip Pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Prinsip-prinsip yang terdapat didalam pembelajaran Problem Based Learning 

menurut Berkel H. (2010), adalah : 

1) Pembelajaran Konstruktif. 

 Pembelajaran konstruktif adalah pembelajar berperan secara aktif dalam 

membangun pengetahuan yang diperoleh. Terdapat dua kriteria sebagai 

pembelajar yang aktif, yaitu mampu mengaktifkan atau membangun 

pengetahuan terhadap informasi baru dan mampu menghubungkan 

informasi baru tersebut dengan dasar keilmuan. Pengetahuan sebelumnya 

dapat dijadikan sebagai dasar untuk memahami sebuah informasi baru. 

Dalam menghubungkan antara informasi baru dengan dasar keilmuan, 
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mahasiswa dapat melakukan diskusi dan menjawab beberapa pertanyaan, 

serta pembelajar dapat menghubungkan antara pengetahuan sebelumnya 

dengan ilmu baru yang didapat, sehingga pembelajar dapat memperluas 

pengetahuan mengenai informasi baru tersebut (Berkel, 2010). 

2) Pembelajaran Mandiri (Self Regulated Learning). 

 Pembelajaran mandiri merupakan salah satu tujuan utama dalam 

pembelajaran PBL. Pembelajaran mandiri adalah pembelajar secara aktif 

merencanakan, memantau serta mengevaluasi sendiri suatu proses belajar. 

Perencanaan yang dimaksud, adalah pembelajar harus dapat menyusun 

berbagai cara dalam menyelesaikan setiap tugas, kemudian menyusun 

tujuan yang jelas, memilih strategi yang tepat dan mengidentifikasi 

berbagai rintangan yang mungkin dihadapi dalam mencapai tujuan 

tersebut. Selain melakukan perencanaan, mahasiswa juga harus memantau 

setiap kegitan yang sedang dilakukan dan mengantisipasi terhadap 

kejadian yang tidak terduga. Setelah semua proses belajar berakhir, 

pembelajar melakukan evaluasi terhadap proses belajar yang telah dilalui 

(Berkel, 2010). 

3) Pembelajaran Kolaborasi.  

Pembelajaran kolaboratif adalah metode pembelajaran yang 

menggabungkan beberapa orang dalam satu kelompok untuk melakukan 

interaksi, sehingga terbentuk efek positif dalam suatu pembelajaran. 

Tujuan dari metode pembelajaran kolaboratif adalah untuk menstimulasi 

setiap pembelajar dalam melakukan interaksi dan membagi ilmu dan 
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informasi yang telah diperoleh. Metode pembelajaran ini dapat membuat 

mahasiswa menyimpan informasi dalam jangka waktu lama (Berkel, 

2010). 

4) Pembelajaran Konstektual. 

Metode pembelajaran PBL yang bersifat kontekstual, yaitu pembelajaran 

berdasarkan situasi yang dapat membimbing pembelajar dalam 

mendapatkan pengetahuan baru. Pembelajar dapat berpikir profesional 

dalam menghadapi situasi yang sesuai dengan kasus yang ada; namun 

pada pembelajaran kontekstual, pembelajar akan mengalami kesulitan 

dalam menghubungkan ilmu yang didapat dengan situasi baru yang akan 

dihadapi (Berkel, 2010). 

2.3.5 Kelebihan dan Kekurangan Metode Problem Based Learning (PBL) 

      Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran PBL: 

1) Kelebihan. 

Kelebihan Problem Based Learning (PBL) menurut Nursalam dan 

Efendi (2008)  adalah sebagai berikut : 

a. Problem Based Learning berfokus pada mahasiswa dengan 

menciptakan lingkungan pembelajaran aktif, meningkatkan 

pemahaman dan menstimulus seseorang untuk terus belajar selama 

hidupnya; 
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b. Problem Based Learning memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengembangkan sikap dan keterampilan umum yang dikehendaki 

di masa mendatang; 

c. Problem Based Learning mengintegrasi kurikulum inti; 

d. Dalam hal motivasi, Problem Based Learning menyenangkan bagi 

tutor dan mahasiswa serta prosesnya melibatkan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran; 

e. Problem Based Learning meningkatkan pemahaman mendalam 

(mahasiswa berinteraksi dengan bahan-bahan pembelajaran, 

menghubungkan konsep dengan aktivitas sehari-hari dan 

meningkatkan pemahaman mahasiswa); serta 

f. Menggunakan pendekatan konstruktif yaitu mahasiswa aktif 

berdasarkan pengetahuan dan membangun kerangka konseptual 

dari pengertahuan tersebut. 

             Menurut Harsono (2004), Kelebihian dari Problem Based Learning 

(PBL), adalah: 

a. Student centered: PBL mendorong active learning yaitu memperbaiki 

pemahaman, retensi, dan pengembangan life-long learning skills; 

b. Generic competencies: PBL memberi kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mengembangakan generic skills dan attitudes yang diperlukan 

dalam praktiknya di kemudian hari; 
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c.  Integration: PBL memberi fasilitasi tersusunnya integrated core 

curriculum; 

d. Motivation: PBL cukup menyenangkan bagi mahasiswa dan tutor, serta 

prosesnya membutuhkan partisipasi seluruh mahasiswa dalam proses 

pembelajaran; 

e. Deep learning: PBL mendorong pembelajaran yang lebih mendalam, 

yaitu mahasiswa berinteraksi dengan materi belajar dengan 

menghubungkan konsep-konsep dengan aktivitas keseharian dan 

meningkatkan pemahaman mereka. 

f. Constructivist approach: mahasiswa mengaktifkan prior knowledge 

dan mengembangkannya pada kerangka pengetahuan konseptual yang 

sedang dihadapi dengan meningkatkan kolaborasi antara berbagai 

disiplin;  

g. Relevansi: relevansi kurikulum yang difasilitasi oleh struktur 

pembelajaran mahasiswa berdasarkan masalah. PBL meniadakan 

content yang tidak relevan bagi mahasiswa; dan 

h. PBL mengurangi beban kurikulum yang berlebihan bagi mahasiswa 
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2) Kekurangan. 

      Kekurangan Problem Based Learning (PBL) menurut Harsono (2004) 

adalah sebagai berikut: 

a.   Tutor yang tidak dapat mengajar tidak cocok dengan metode PBL 

dan merasa nyaman dengan metode TCL, sehingga pembelajaran 

PBL terasa membosankan dan tidak menarik; 

b.   Membutuhkan lebih banyak sumber daya manusia dalam proses 

pembelajaran; 

c.   Mahasiswa memerlukan akses perpustakan ataupun internet dalam 

waktu yang bersamaan; 

d.   Kemungkinan mahasiswa kekurangan pembelajaran dari dosen yang 

berkualitas yang dalam metode TCL bisa dilakukan dalam kelas 

besar; dan 

e.   Mahasiswa kurang yakin dengan porsi belajar mandiri yang 

diperlukan dan informasi apa yang relevan dan berguna dalam proses 

pembelajaran. 

2.4 Diskusi Tutorial.  

2.4.1 Pengertian Diskusi Tutorial. 

Diskusi Tutorial adalah salah satu bentuk dari metode pembelajaran Problem 

Based Learning. Model Diskusi Tutorial atau Small Group Discussion (SGD), yaitu  

proses pembelajaran dengan melakukan diskusi dalam sebuah kelompok kecil yang 

bertujuan agar pembelajar dapat memecahkan masalah terkait materi pokok dan 
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persoalan yang diberikan (Ismail, 2008). Selain itu, menurut Hasibuan & Moedjiono 

(2000), Diskusi Tutorial ini juga berarti proses interaksi yang terjadi antara dua 

individu atau lebih dan saling bertatap muka untuk mencapai tujuan tertentu melalui 

tukar-menukar informasi, jajak pendapat yang berkaitan dengan pemecahan masalah. 

Tutorial juga merupakan kegiatan akademik terstruktur yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa dalam bentuk diskusi kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran 

melalui pencetus skenario. Setiap kelompok terdiri 10-15 mahasiswa yang dituntut 

untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Diskusi tutorial difasilitasi oleh 

seorang tutor (FKIK UIN Malang, 2019). 

Menurut Permendikbud Nomor 24 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Jarak Jauh pada Pendidikan Tinggi, Pasal 1, Ayat 4, menyatakan bahwa 

tutorial adalah salah satu bentuk kegiatan belajar akademik mahasiswa yang 

dilaksanakan dengan cara membentuk kelompok diskusi dalam satu ruang maupun 

melalui teknologi untuk berdiskusi.  

Menurut Harsono (2008), proses pembelajaran Problem Based Learning 

bertumpu pada proses diskusi tutorial. Dalam proses tutorial ini para mahasiswa 

bersam-sama dengan tutor melakukan pemahaman dan pencarian pengetahuan yang 

“tersimpan” di dalam masalah yang tersaji di modul (skenario) melalui langkah-

langkah terstruktur guna mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan, selain 

interaksi antara mahasiswa dengan tutor. Diskusi kelompok kecil dicirikan oleh 

partisipasi dan interaksi sekelompok kecil mahasiswa. Partisipasi mahasiswa 

dicirikan oleh kerja kelompok tentang tugas tertentu (atas kesepakatan seluruh 
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anggota kelompok) dan refleksi terhadap seluruh tugas yang telah diselesaikan. 

Diskusi akan efektif apabila jumlah anggota antara 8 – 10 orang. Apabila jumlah 

anggota terlalu banyak, maka kelompok akan cenderung memecah diri menjadi dua 

kelompok; namun jika dilihat dari esensi pembelajaran, maka jumlah anggota 

kelompok kurang penting bila dibandingkan dengan karakteristik kelompok yang 

berhubungan dengan tujuan pembelajaran (Ledingham, 2001). 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa diskusi 

tutorial adalah salah satu bentuk metode pembelajaran Problem Based Learning yang 

dalam pelaksanaannya menggunakan kelompok kecil dengan jumlah efektif 8 – 10 

orang dengan melakukan diskusi guna memecahkan suatu permasalahan yang 

diberikan sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

2.4.2 Tujuan dan Manfaat Diskusi Tutorial. 

Menurut Ismail SM (2008), tujuan penerapan metode diskusi tutorial ini 

adalah untuk dapat meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta didik tentang 

apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan. 

Selain itu juga guna mengembangkan kemampuan pembelajar dalam segi sosial yaitu 

untuk saling bekerjasama, saling bergotong royong, serta tolong-menolong satu sama 

lain. Selain itu, tujuan utama model diskusi tutorial ini adalah agar peserta didik 

memiliki ketrampilan memecahkan masalah terkait materi pokok dan persoalan yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan tujuan pelaksanaan diskusi tutorial 

menurut Kauffman (2004) dalam Mutiarani (2009), adalah: 
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1)     Self directed learning, yaitu mahasiswa mampu menggunakan pengalaman 

diskusi mereka sebagai stimulasi untuk pembelajaran lebih lanjut dan 

bagaimana mereka belajar sendiri; 

2)      Clinical reasoning and problem solving, yaitu melalui diskusi kelompok 

kecil mahasiswa akan terbiasa dengan tahap-tahap dalam penalaran klinik; 

mulai dari identifikasi masalah, identifikasi hipotesis, identifikasi isu-isu 

belajar, sampai ke identifikasi dan penggunaan sumber-sumber belajar 

secara tepat; 

3) Communication skills, yaitu mahasiswa bisa melatih kemampuan 

komunikasi secara efektif melalui diskusi kelompok kecil karena adanya 

interaksi personal yang lebih intensif, sehingga kepemimpinan dari 

mahasiswa juga merupakan salah satu bagian dari communication skills; 

4) Self and peer evaluation, yaitu mahasiswa akan terlatih dan terampil dalam 

menilai kekuatan dan kelemahan diri, serta kekuatan dan kelemahan rekan 

diskusi, sehingga dapat mengembangkan strategi untuk peningkatan; serta 

5) Support, yaitu mahasiswa akan mendapatkan dukungan emosi, interaksi 

sosial, serta pengembangan diri yang akan berefek positif. 

2.4.3 Langkah-langkah Diskusi Tutorial. 

Langkah-langkah terstruktur yang dilalui dalam diskusi tutorial, salah satunya 

dikenal dengan Seven Jumps Method. Ketujuh langkah tersebut menurut Wood 

(2003), adalah: 

1) Clarifying unfamiliar terms, yaitu melakukan klarifikasi istilah-istilah 

asing pada skenario. 
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Pembelajar mendapatkan beberapa kata yang kurang jelas maknanya, 

dan anggota kelompok lain mencoba menerangkan definisinya; sedangkan 

sekretaris kelompok bertugas untuk membuat daftar istilah yang oleh 

kelompok dianggap masih belum jelas maknanya; 

2) Problem Definition, yaitu merumuskan masalah. 

Mendefinisikan masalah yang akan dibahas dalam diskusi; 

pertimbangan pendapat kelompok menentukan masalah yang akan 

disepakati dari masalah pada skenario.  Peran tutor adalah memacu 

mahasiswa untuk memberikan analisis yang bersifat umum dan cepat; dan 

sangat dimungkinkan dalam kelompok mahasiswa mempunyai perspektif 

yang berbeda dalam memandang sebuah masalah; 

3) Brainstorming, yaitu menganalisis masalah. 

Mahasiswa berdikusi dengan menggunakan prior knowledge. Setiap 

mahasiswa menyumbangkan pendapat mereka dan kemudian 

mengidentifikasi area yang masih belum jelas atau belum lengkap. Tutor 

masih diperlukan untuk menjaga diskusi tetap berada pada level hipotesis 

dan tidak yang menyimpang dari topik. Pada langkah ini penting bagi 

mahasiswa untuk mempergunakan prior knowledge mereka agar diskusi 

lebih hidup; 

4) Analyzing the Problem, yaitu menyusun penjelasan masalah. 

Mengkaji ulang tahap 3 (Brainstorming), anggota diskusi menjelaskan 

jawaban sementara yang telah dilontarkan secara mendalam, lalu 
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mengaktifkan proses dan merestruktur pengetahuan yang ada dan 

mengidentifikasi penjelasan; 

5) Formulating learning issues, yaitu perumusan tujuan belajar. 

Anggota kelompok merumuskan tujuan diskusi atau disebut learning 

objective (LO), dengan menyetujui bersama pertanyaan masalah pokok 

diskusi, yang selanjutnya anggota kelompok mencapai konsesus tentang 

tujuan belajar mereka. Tutor memastikan bahwa tujuan belajar telah 

terfokus, tercapai, komprehensif, dan tepat; 

6) Self Study, yaitu megumpulkan informasi dan belajar mandiri. 

Mahasiswa bekerja secara independen atau mandiri (private study) 

untuk mengumpulkan informasi dengan menggunakan komputer, internet, 

mencari informasi lewat ahli, atau hal-hal yang dapat membantu 

penyediaan informasi yang  dibutuhkan. Pada tahap ini antara mahasiswa 

dengan  tutor tidak terjadi tatap muka, sehingga peran tutor tidak 

kelihatan; walaupun demikian, tutor tetap mempunyai peran dalam 

membantu mahasiswa untuk mengidentifikasi sumber materi saat belajar 

mandiri.; serta  

7) Reporting, yaitu memaadukan  infomasi yang baru didapat dan informasi 

yang telah didapat. 

Mahasiswa mendiskusikan hasil belajar, mengidentifikasi sumber dan 

berbagi hasil yang telah dicapai selama belajar mandiri, sehingga anggota 

kelompok mendapat pemahaman yang baru; pertanyaan dapat diajukan 

kembali untuk menyangkal pendapat demi memperkuat jawaban yang 
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diperlukan. Tutor memperhatikan diskusi dan hasil temuan mahasiswa, 

dan dapat membuat penilaian terhadap kinerja kelompok. 

2.4.4 Karakteristik Diskusi Tutorial. 

Menurut Fajar (2009), diskusi tutorial memiliki beberapa karakteristik yang 

berkaitan  dengan proses komunikasi yang terjadi di dalamnya, yaitu: 

1) Komunikasi yang terjadi di dalam kelompok bersifat beragam; 

2) Simulasi dapat dilakukan saat diskusi kelompok berlangsung; 

3) Komunikasi arus balik dapat terjadi dalam diskusi dikarenakan dapat saling 

mengetahui reaksi anggota kelompok saat sedang berlangsung proses diskusi; 

4) Informasi yang diterima individu bersifat rasional, mudah diterima dalam 

kelompok, dan bersifat emosional; 

5) Komunikator dapat mengenal komunikan lebih mendalam walaupun di luar 

kelas hubungan tidak terjalin secara erat; dan  

6) Diskusi kelompok menumbuhkan kesepakatan kelompok untuk mem.eroleh 

tujuan atau pemecahan masalah yang diinginkan  

2.4.5 Faktor yang Memengaruhi Diskusi Tutorial. 

Menurut Alajmi (2014), ada sejumlah faktor yang berkontribusi terhadap 

efektivitas diskusi tutorial, yaitu: 

1) Skenario. 

Skenario merupakan kekuatan pendorong di belakang kemampuan belajar 

mahasiswa dalam tutorial. Pembuatan skenario yang tepat sangat penting 

untuk menghubungkan masalah dalam skenario dengan konteks klinis. 
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Tingkat pemahaman dan pengembangan ilmu mahasiswa saat tutorial 

sebagian besar tergantung pada kualitas dan kesesuaian kasus dalam skenario. 

Kasus-kasus dalam PBL harus dipilih sesuai dengan kurikulum; 

2) Tutor. 

Tutor yang disebut juga fasilitator mempunyai peran aktif dalam mengarahkan 

dan membimbing mahasiswa tentang bagaimana mengatasi masalah dalam 

kasus. Fasilitator dapat memberikan pemicu untuk kasus yang ada dalam 

skenario, sehingga dapat memandu cara berfikir mahasiswa dalam 

menyelesikan konflik yang terjadi selama diskusi tutorial. Fasilitator 

bertanggung jawab untuk memantau proses berjalannya kelompok tutorial. 

Pemantauan ini menjamin bahwa semua mahasiswa terlibat dalam proses 

tutorial. Keterampilan dosen sebagai fasilitator sangat dibutuhkan dalam 

membantu mahasiswa mengidentifikasi masalah-masalah yang penting dan 

memberikan umpan balik kepada mahasiswa dalam diskusi tutorial. 

3) Mahasiswa. 

Salah satu tujuan dari PBL adalah untuk membantu mahasiswa menjadi 

kolaborator yang efektif dan dapat berperan aktif dalam  diskusi. Kolaboratif 

kelompok dalam pemecahan masalah adalah kunci dari berjalannya diskusi 

tutorial. Mahasiswa harus mampu mengatasi masalah yang biasanya akan 

terlalu sulit untuk satu mahasiswa saja. Diskusi kelompok dan perdebatan di 

sesi tutorial akan meningkatkan pemecahan masalah dan berpikir tingkat   

tinggi dalam pembangunan pengetahuan bersama. Terdapat beberapa aspek 

yang berpengaruh dari sisi mahasiswa terhadap berjalannya proses diskusi 
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tutorial yaitu aspek: motivasi, kohesif, perspektif, dan kognitif. Dua aspek 

utama yang memengaruhi kelompok belajar yakni aspek kognitif dan motivasi 

(Mewo et.al, 2011). 

2.4.6 Efektivitas diskusi Tutorial. 

Menurut Widuroyekti (2006), efektivitas diskusi tutorial juga bisa dilihat dari hal-

hal berikut: 

1) Pembentukan Pengetahuan Profesional. 

Profesionalisme adalah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang tenaga 

medis karena kemampuan profesionalisme seorang tenaga kesehatan menjadi 

tuntutan dari pihak-pihak terkait, yang bertujuan untuk melayani pasien dalam 

suatu kontrak sehingga didapatkan kepuasan dari pasien (Cruess R. dan 

Cruess S., 2009).  

Profesionalisme merupakan hal yang penting dalam bekerja maupun praktik, 

dan pembinaan kelompok, serta penting untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan, etik, sebagai salah satu syarat penting dalam melayani 

masyarakat (Wear dan Aultman, 2006). Pembelajaran yang dilakukan oleh 

mahasiswa di dalam klinik maupun teori, merupakan proses untuk menjadi 

tenaga medis yang profesional (Mahanani, 2014). 

Tutorial memberikan masalah yang nyata dalam benak mahasiswa, sehingga 

mahasiswa dituntut untuk berpartisipasi aktif tentang masalah yang di 

hadapai, pencapaian kompetensi, mampu berfikir kritis, dan harus memiliki 

sikap yang profesional sebagai calon perawat, pembimbing tutorial guna 



33 
 

 

mengarahkan mahasiswa bilamana mahasiswa berdiskusi di luar topik 

(Nursalam, 2013). 

2) Keterampilan Pemecahan Masalah. 

Pemecahan masalah adalah metode yang melatih mahasiswa agar memiliki 

kemampuan dan solusi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah. 

Kemampuan memecahkan masalah ini dibutuhkan bagi setiap mahasiswa agar 

mahasiswa dapat memecahkan masalahnya sendiri dan tidak terlalu 

bergantung dengan orang lain (Benny, 2009). 

Kurikulum berbasis kompetensi memilik,i bagian yang penting yakni dalam 

proses pembelajarannya, seorang mahasiswa harus memiliki kemampuan 

untuk memecahkan masalah, dalam proses pembelajaran mahasiswa 

dipastikan akan menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk 

memecahkan masalah (Yuan et al., 2010).  

Keterampilan pemecahan masalah menjadi bagian yang memengaruhi 

mahasiswa, sehingga kemampuan pemecahan masalah ini menjadi bagian 

yang penting dalam proses pendidikan saat ini. Pendidikan saat ini yang 

sedang berjalan memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah sehingga kemampuan pemecahan masalah 

menjadi prioritas dan tujuan pendidikan di Indonesia saat ini (Yuan et al., 

2010). 
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3) Motivasi Belajar. 

Motivasi adalah perasaan seorang mahasiswa yang akan merasakan 

kesenangan dalam bertindak, beraktivitas dan merasa tertarik untuk belajar, 

sehingga dapat dipastikan mahasiswa akan merasa bersemangat mempelajari 

materi yang tersebut.  

Motivasi belajar merupakan energi psikis yang menggerakkan selubuh tubuh 

pada diri mahasiswa, yang menyebabkan keinginan untuk belajar, kegiatan 

belajar-mengajar yang akan berlangsung dan segera segera mendapatkan 

tujuan belajar yang diinginkan (Winkel, 2004).  

Menurut Uno (2011), motivasi dibagi menjadi 2, yakni motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik.  

a. Motivasi interinsik, adalah motivasi yang timbul dari dalam diri 

tanpa memerlukan rangsangan dari luar; dan  

b. Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang timbul akibat 

rangsangan dari luar.  

4) Keefektifan Kelompok. 

Keefektifan kelompok, adalah kelompok dalam sebuah diskusi yang 

terstruktur dan dilakukan oleh mahasiswa melalui tatap muka. Dalam diskusi 

tersebut dilakukan kegiatan tukar pikiran, pengalaman dan informasi, 

sehingga sehingga masalah yang muncul dapat terselesaikan (Schmidt et al., 

2006). 

Kefektifan kelompok meliputi dua tujuan, yakni masing-masing anggota 

kelompok melaksanakan tugas kelompok dan menjaga emosi ataupun moral 
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individu anggota, dengan begitu prestasi ataupun hasil diskusi bila diukur dan 

dinilai dapat memuaskan. Tujuan bagi individu kelompok adalah merasa puas 

tentang hasil yang didapat. Selain hal tersebut, keefektifan kelompok 

merupakan hubungan masing-masing anggota dalam kelompok yang memiliki 

tujuan yang ingin dicapai; semakin besar kontribusi masing-masing anggota 

kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, semakin 

besar pula keefektifan bagi kelompok tersebut (Schmidt et al., 2006). 

Menurut Santosa (2004), anggota kelompok memiliki peran masing-masing 

untuk membentuk kerja tim yang efektif, yaitu: 

a. Anggota kelompok harus mengerti tujuan yang ingin dicapai, sehingga 

dukungan tim sangat berperan dalam proses mencapai tujuan, 

sehingga masing-masing anggota tim akan memiliki rasa 

ketergantungan terhadap teman-teman anggota yang lain;  

b. Masing-masing anggota tim memberikan kemampuan dan bakat yang 

dimiliki untuk keberhasilan tujuan yang ingin dicapai, mampu 

mengemukakan gagasan dan opini, memiliki sikap memiliki satu 

sama lain, serta mampu berdiskusi secara terbuka; 

c. Berusaha memahami pandangan orang lain, sehingga muncul 

keterampilan anggota yang dituangkan dalam diskusi; 

d. Konflik antaranggota kelompok adalah hal yang wajar, sehingga 

pemimpin anggota harus mampu mengarahkan dan memecahkan 

konflik yang terjadi di dalam kelompok; 
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e. Pemimpin dan anggota kelompok berhak membuat keputusan; jika 

anggota kelompok tidak menemukan keputusan, maka keputusan 

akhir bukan merupakan penyesuaian dari anggota kelompok.  

5) Belajar Mandiri. 

Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh 

motivasi untuk menguasai suatu pembelajaran. Masing-masing mahasiswa 

memilik beberapa pencapaian pembelajaran, yani: waktu belajar yang tepat, 

tempat belajar, mampu membuat irama belajar yang tidak membosankan, cara 

belajar yang mengasyikan, sumber belajar yang terpercaya, maupun evaluasi 

belajar yang dilakukan mandiri (Mudjiman, 2011). 

Belajar mandiri memberikan kesempatan mahasiswa untuk mengembangkan 

semangat berkompetensi yang sehat untuk memperoleh penghargaan dan 

solidaritas antarkelompok, sehingga diartikan sebagai belajar yang tidak 

bergantung dengan orang lain; dan terkadang mahasiswa memerlukan tuga-

tugas yang memungkinkan mahasiswa belajar secara mandiri, serta sumber 

belajar dapat diperoleh dari berbagai sumber, tempat, maupun sarana lainya 

(Yamin dan Ansari, 2009). 

Menurut Sardiman (2008), belajar mandiri memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mahasiswa yang memiliki keinginan untuk menyampaikan gagasan 

atau informasi, bersikap dan mengambil tindakan sesuai dengan yang 

diinginkan; 

b. Memiliki keinginan dan kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan; 
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c. Mampu untuk membuat rencana dan berusaha untuk mencapai tujuan;  

d. Memiliki sikap kreatif dan penuh inisiatif; 

e. Memiliki kemauan untuk mencapai tujuan dan kemajuan; dan  

f. Mampu menentukan sendiri tentang keputusan apa yang harus diambil 

dan dilakukan tanpa bantuan atau bimbingan orang lain. 

2.5     Penguasaan Materi Kuliah. 

2.5.1 Pengertian Penguasaan Materi Kuliah. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penguasaan adalah proses, 

cara, perbuatan menguasai atau menguasakan, pemahaman atau kesanggupan untuk 

menggunakan pengetahuan, kepandaian. Kata penguasaan juga dapat diartikan 

kemampuan seseorang dalam sesuatu hal. Nurgiyantoro (2001) menyatakan bahwa 

penguasaan merupakan kemampuan seseorang yang dapat diwujudkan baik dari teori 

maupun praktik. Seseorang dapat dikatakan menguasai sesuatu apabila orang tersebut 

mengerti dan memahami materi atau konsep tersebut sehingga dapat menerapkannya 

pada situasi atau konsep baru. Penguasaan materi kuliah merupakan salah satu aspek 

dalam ranah kognitif dari tujuan pembelajaran bagi mahasiswa. 
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2.5.2  Indikator Penguasaan Materi Kuliah. 

            Penguasaan materi kuliah diukur berdasarkan Taksonomi Bloom pada ranah 

kognitif, yakni: (Efendi & Makhfudli, 2009) 

1) Tahu (Know).  

Tahu, diartikan sebagai pengingat akan suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk dalam tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) 

yakni sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari. Berdasarkan 

hal tersebut, tahu merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata 

kerja untuk mengukur bahwa individu tahu apa yang dipelajari antara lain: 

menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan sebagainya. 

2) Memahami (Comprehension). 

Memahami, diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi 

tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi 

tersebut harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, 

meramalkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 

3) Aplikasi (Application). 

Aplikasi, diartikan sebgai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya. Aplikasi dapat diartikan 

sebagai penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya 

dalam konteks atau situasi yang lain. 
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4) Analisis (Analysis) 

Analisis, adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek 

ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur organisasi 

dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat 

dari penggunaan kata kerja, seperti: dapat menggambarkan (membuat bagan), 

membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya. 

5) Sintesis (Synthetic). 

Sintesis, menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru. Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 

formulasi baru dari formulasi-formulasi yang telah ada. Contohnya: dapat 

menyusun, merencanakan, meringkaskan, menyesuaikan, dan sebagainya 

terhadap suatu teori atau rumusan-rumusan yang telah ada. 

6) Evaluasi (Evaluation). 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 

penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian tersebut 

didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan 

kriteria-kriteria yang telah ada. Penguasaan konsep atau materi yang telah 

dikuasai oleh pembelajar dapat diukur dari hasil ujian yang didapatkan 

dalam bentuk nilai yang dilakukan oleh pengajar. Berdasarkan hasil tes 

atau ujian penguasaan konsep, sehingga dapat mengklasifikasikan tingkat 

penguaasaan materi oleh pembelajar 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

 

a. Kerangka Teori Penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

     Gambar 3.1 Kerangka Teori Penelitian 
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Keterangan : 

Dalam proses pembelajaran, terdapat beberapa jenis metode yang digunakan 

guna mencapai tujuan dari proses pembelajaran. Salah satu metode yang dapat 

digunakan yaitu Metode Problem Based Learning (PBL). Pada metode ini digunakan 

proses diskusi tutorial. Metode pembelajaran jenis ini jika berjalan dengan efektif 

akan menghasilkan dampak yang baik, yakni: meningkatkan 

kemampuan/keterampilan pemecahan masalah, melatih untuk belajar mandiri, 

meningkatkan motivasi, kerja tim, dan pengetahuan professional. Efektivitas dari 

diskusi tutorial ini dipengaruhi oleh 3 hal, yakni: faktor tutor/dosen, faktor skenario, 

dan faktor mahasiswa. Tutor juga berperan penting dalam memberikan feedback yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran yang berlaku. Salah satu faktor yang  berperan 

penting dalam proses diskusi tutorial adalah faktor mahasiswa. Terdapat aspek-aspek 

yang dapat memengaruhi kinerja mahasiswa dalam proses diskusi tutorial, yakni: 

aspek kognitif, aspek motivational, dan aspek demotivational, yang memengaruhi 

penguasaan mahasiswa terhadap pemahaman materi diskusi tutorial. 
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b. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 3.2 Kerangka Konsep Penelitian 

Keterangan : 
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   :      Variabel Dependen 

 

 

   :      Variabel tidak diteliti (Faktor Perancu) 

 

c. Hipotesis Penelitian 

Ho:   Tidak terdapat hubungan antara efektivitas diskusi tutorial dengan 

penguasaan materi tutorial pada Mahasiswa PSPD FKIK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

H1:   Terdapat hubungan antara efektivitas diskusi tutorial dengan 

penguasaan materi tutorial pada Mahasiswa PSPD FKIK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 
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Variabel Penelitian. 

1. Variabel Bebas 

Efektivitas Diskusi Tutorial Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

2. Variabel Terikat 

Penguasaan materi tutorial pada Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1  Desain Penelitian. 

Desain penelitian ini adalah penelitian observasional dengan teknik cross 

sectional study yakni setiap variabel penelitian dinilai pada satu waktu yang 

bersamaan   

4.2 Tempat dan Waktu Penelitian. 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2020 – Februari 2020 yang 

dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Islam Negeri (PSPD FKIK UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

4.3 Populasi Penelitian. 

 Populasi adalah keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Saryono, 2008).  Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Islam Negeri (PSPD FKIK UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.. 

4.4 Sampel Penelitian. 

4.4.1 Teknik Pengambilan Sampel. 

 Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini  yakni  purposive sampling, 

Menurut Arikunto (2006), purposive sampling adalah teknik mengambil sampel 

dengan tidak berdasarkan random, daerah, atau strata, melainkan berdasarkan atas 

adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. 
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4.4.2 Besar Sampel. 

Besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sejumlah 49 

responden yang termasuk dalam kriteria sampling yakni Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam 

Negeri (PSPD FKIK UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Angkatan 2018. 

4.5 Kriteria Inklusi dan Eklusi. 

4.5.1 Kriteria Inklusi. 

Kriteria inklusi adalah karakteristik subjek penelitian secara umum dari suatu 

populasi, target dan dapat terjangkau untuk diteliti (Nursalam, 2008), yakni:  

1) Mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (PSPD FKIK UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Angkatan 2018; 

2) Bersedia menjadi responden; dan  

3) Mampu mengisi lembar kuesioner dengan baik dan lengkap. 

4.5.2  Kriteri Ekslusi. 

Kriteria eksklusi adalah keadaan subjek yang memenuhi kriteria inklusi 

namun tidak dapat diikutsertakan dalam penelitian (Nursalam, 2008), yakni:  

1) Bukan merupakan  mahasiswa aktif  Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (PSPD 

FKIK UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Angkatan 2018; 

2) Tidak bersedia menjadi responden; 

3) Tidak mampu mengisi lembar kuesioner dengan baik dan lengkap 
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4.6 Definisi Operasional. 

Variabel Definisi 

Operasional 

Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Efektivitas 

Diskusi 

Tutorial. 

Efektivitas adalah 

keberhasilan dalam 

mencapai tujuan 

(Mulyasa, 2002). 

Tutorial adalah 

kegiatan akademik 

terstruktur yang 

dilaksanakan oleh 

mahasiswa dalam 

bentuk diskusi 

kelompok untuk 

mencapai tujuan 

pembelajaran 

melalui pencetus 

skenario. Setiap 

kelompok terdiri 

10-15 mahasiswa 

yang dituntut untuk 

terlibat secara aktif 

dalam proses 

pembelajaran dan 

difasilitasi oleh 

seorang tutor. 

FKIK UIN Malang, 

2019). Kegiatan ini 

Pengisian 

Kuesioner 

Keefektifan 

Pelaksanaan 

Tutorial 

Metode 

Problem Based 

Learning 

(PBL) 

 

Tinggi: >75%  

Cukup: 60 – 75%  

Rendah: <60%  

Ordinal 
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bertujuan untuk 

mengembangkan:  

a. pembentukan 

pengetahuan 

profesional,  

b. keterampilan 

pemecahan 

masalah,  

c. belajar mandiri,  

d. meningkatkan 

motivasi,  

e. keefektifan kerja 

tim  

 

Penguasaan 

Materi 

Tutorial 

oleh 

Mahasiswa 

PSPD FKIK 

UIN 

Maulana 

Malik 

Ibrahim 

Malang. 

Penguasaan materi 

adalah 

Kemampuan 

individu dalam 

mengerti dan 

memahami materi 

tutorial. 

Mahasiswa adalah 

seseorang yang 

sedang dalam proses 

menimba ilmu 

ataupun belajar dan 

Pengisian 

kuisioner 

pemahaman 

mahasiswa 

terhadap 

materi 

Skor 18-54 

dengan spesifikasi  

-    Baik = 42 – 54 

- Cukup Baik = 

30 – 41 

- Tidak Baik = 18 

– 29 

Ordinal 
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terdaftar sedang 

menjalani 

pendidikan pada 

salah satu bentuk 

perguruan tinggi 

Pada penelitian ini 

mahasiswa sebagai 

responden adalah 

mahasiswa 

Angkatan 2018. 

 

4.7  Prosedur Penelitian. 

4.7.1 Instrumen Penelitian. 

  Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah diadopsi dari penelitian 

Yuan et al (2010) yang telah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas oleh Noviani 

(2016),  yakni  kuesioner keefektifan pelaksanaan tutorial metode Problem Based 

Learning (PBL) untuk menilai efektivitas diskusi tutorial berdasarkan 5 indikator 

yang terdiri atas 20 pernyataan. Pertama, adalah indikator pembentukan pengetahuan 

profesional dengan 4 pernyataan (nomor 1 – 4). Kedua, adalah indikator 

pengembangan keterampilan pemecahan masalah dengan 4 pernyataan (nomor 5 – 8). 

Ketiga, indikator pengembangan belajar mandiri dengan 4 pernyataan (nomor 9 – 12).  

Keempat, indikator peningkatan motivasi dengan 4 pernyataan (nomer 13 – 16), yang 

Kelima, indikator memajukan keefektifan kolaborasi kelompok (nomer 17 – 20). 
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Kemudian, khusus untuk mengukur tingkat penguasaan materi dengan menggunakan 

kuisoner pernyataan yang terbagi ke dalam 10 pernyataan positif dan 8 pernyataan 

negatif.  

4.7.2 Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner Keefektifan Pelaksanaan Tutorial.  

Validitas dan reliabilitas kuesioner keefektifan pelaksanaan tutorial metode 

Problem Based Learning (PBL) telah dibuktikan oleh Bambang Sugiarto (2017), 

dengan semua pertanyaan kuesioner dengan menggunakan nomor 1 – 20 memiliki r 

hitung >0,250, sehingga valid dan bisa digunakan. Selain itu, Kuesioner Evaluasi 

PBL oleh Yuan et al (2010) ini telah diadopsi dan diuji reliabilitas oleh Noviani 

(2016), dengan memiliki nilai 0,925 yang memiliki arti tingkat reliabilitas dalam 

kategori tinggi berdasarkan kriteria penilaian Cronbach alpha . 

4.7.3 Uji Validitas dan Reabilitas Kuesioner Penguasaan Materi oleh  

Mahasiswa. 

Kuesioner penguasaan materi oleh  dilakukan uji validitas oleh oleh 3 orang 

ahli, yakni: Siti Zahara Nasution, S.Kp., MNS adalah salah satu dosen Fakultas 

Keperawatan, Dr. Martua Manullang, M.Pd salah satu dosen FMIPA Universitas 

Negeri Medan, dan Riyanto Sinaga, S.Si., M.Si, salah satu pegawai Unit Pelayanan 

dan Pengembangan Pendidikan (UPP) USU. Hasil uji validitas isi kesioner Problem 

Based Learning dan penguasaan materi kuliah adalah 100% valid dengan nilai 

Content Validity Index (CVI) adalah 1. Selain itu, untuk uji reabilitas kuesioner 

Penguasaan Materi Kuliah adalah 0,74 berdasarkan Polit & Beck (2012) yang 
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mengatakan bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil uji reliablilitas 

sebesar 0,70.  

4.8 Alur Penelitian. 
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4.9  Analisis data. 

Proses analisis data pada penelitian ini memakai software SPSS versi 19. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan dua tipe analisis, 

yakni analisis univariat dan analisis bivariat. 

4.9.1 Analisis univariat. 

Penelitian ini menggunakan analisis univariat pada setiap indikator yang 

diteliti dalam efektivitas diskusi tutorial, yakni indikator-indikator: pembentukan 

pengetahuan profesional, pengembangan keterampilan pemecahan masalah, 

pengembangan belajar mandiri, peningkatan motivasi, dan memajukan keefektifan 

kolaborasi kelompok pada mahasiswa dalam menjalankan proses diskusi tutorial. 

4.9.2 Analisis bivariat. 

 Analisis bivariat digunakan untuk melihat adanya korelasi antara variabel 

bebas dengan variabel terikat, dalam hal ini Efektivitas Diskusi Tutorial variabel 

bebas dan persepsi mahasiswa terhadap penguasaan materi  sebagai variabel terikat. 

Uji bivariat yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Korelasi Spearman Rank, 

dengan rumus sebagai berikut. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian. 

5.1.1 Karakteristik Responden. 

Responden merupakan mahasiswa  PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, Angkatan 2018, sejumlah 49 mahasiswa yang sedang mengikuti proses 

pembelajaran blok kardiovaskular. Seluruh mahasiswa tersebut mengikuti proses 

pembelajaran diskusi tutorial yang dibagi menjadi lima kelompok yang 

beranggotakan 10 orang, dan masing-masing kelompok menjalankan proses 

pembelajaran diskusi tutorial dengan dipandu oleh tutor. Seluruh responden bersifat 

homogen, yakni hanya dilakukan oleh mahasiswa dalam angkatan yang sama (dalam 

hal ini Angkatan 2018) dengan rata-rata usia 19 – 20 tahun;  

1) Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Kriteria responden berdasarkan jenis kelamin peneliti gunakan untuk 

membedakan responden laki-laki dan perempuan. Jumlah responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut. 

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Laki-Laki 17 34,69% 

2. Perempuan 32 65,31% 

Jumlah 49 100 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2020 

 

Pada tabel 5.1 diketahui bahwa responden pada penelitian ini terbanyak adalah 

perempuan yakni sebanyak 32 responden atau 65,31%, sedangkan responden 

laki-laki yaitu sebanyak 17 responden (34,69%). 
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2) Responden Berdasarkan Umur. 

Keragaman responden berdasarkan umur dapat ditunjukkan pada tabel 5.2 

berikut ini. 

Tabel 5.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

No. Umur Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. 18 Tahun 3 6,12% 

2. 19 Taher 16 32,65% 

3. 20 Tahun 23 46,9% 

4. 21 Tahun 3 6,12% 

5. 22 Tahun 4 8,16% 

Jumlah 49 100 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2020 

 

Pada tabel 5.2 diketahui bahwa responden pada penelitian ini yang berada pada 

rentan usia 18 – 22  tahun. Usia responden terbanyak adalah pada usia 19 – 20 

tahun yakni sebanyak 16 responden (80,55%). 

 

5.1.2 Efektivitas Diskusi Tutorial Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam 

Negeri (PSPD FKIK UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Menurut Widuroyekti (2006) efektivitas diskusi tutorial terdiri atas. 

5.1.2.1 Pembentukan Pengetahuan Profesional. 

Berikut adalah tingkat pembentukan pengetahuan profesional pada 

pelaksanaan diskusi tutorial responden. 
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                         Tabel 5.3 Tingkat Pembentukan Pengetahuan Profesional 

Pembentukan 

Pengetahuan 

Professional 

Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3 
Rata-rata Semua 

Skenario 

f % f % f % F (%) 

Rendah 0 0,00% 0 0,00% 1 2,04% 0 0,00% 

Cukup 8 16,33% 6 12,24% 6 12,24% 4 8,16% 

Tinggi 41 83,67% 43 87,76% 42 85,71% 45 91,84% 

                                               Sumber: Data Primer Penelitian, 2020 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 49 responden, rata-rata 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan profesional cukup sebanyak 4 

responden (8,16%) dan rata-rata responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

profesional  tinggi sebanyak 45 responden (91,84%).  

5.1.2.2  Keterampilan Pemecahan Masalah. 

Berikut adalah tingkat keterampilan pemecahan masalah pada  pelaksanaan 

diskusi tutorial responden.  

                             Tabel 5.4 Keterampilan Pemecahan Masalah 

Problem 

Solving 

Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3 
Rata-rata 

Semua Skenario 

F % f %) f % F % 

Rendah 2 4,08% 1 2,04% 3 6,12% 0 0,00% 

Cukup 14 28,57% 10 20,41% 10 20,41% 11 22,45% 

Tinggi 33 67,35% 38 77,55% 36 73,47% 38 77,55% 

         

Sumber: Data Primer Penelitian, 2020 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dari 49 responden, umumnya yang 

rata-rata memiliki tingkat keterampilan pemecahan masalah yang tinggi yakni rata-

rata sebanyak 38 responden (77,55%); responden yang rata-rata memiliki tingkat 

keterampilan pemecahan masalah yang cukup sebanyak 11 responden (22,45%) dan 
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yang memiliki tingkat keterampilan pemecahan masalah yang tinggi sebanyak 38 

responden (77,5%). 

5.1.2.3 Tingkat Belajar Mandiri. 

Berikut adalah tingkat belajar mandiri pada  pelaksanaan diskusi tutorial 

responden.  

                                              Tabel 5.5 Tingkat Belajar Mandiri 

Tingkat Belajar 

Mandiri 

Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3 

Rata-Rata 

Semua 

Skenario 

F % F % F % F % 

Rendah 0 0,00% 0 0,00% 2 4,08% 0 0,00% 

Cukup 17 34,69% 13 26,53% 15 30,61% 11 22,45% 

Tinggi 32 65,31% 36 73,47% 32 65,31% 38 77,55% 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2020 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 49 responden, umumnya rata-rata 

yang memiliki tingkat belajar mandiri cukup sebanyak 11 responden (22,45%) dan 

rata-rata yang memiliki tingkat belajar mandiri tinggi pada pelaksanaan diskusi 

tutorial yaitu sebanyak sekitar 38 responden (77,55%). 

5.1.2.4 Tingkat Motivasi. 

Berikut adalah tingkat motivasi pada  pelaksanaan diskusi tutorial responden.  

                                             Tabel 5.6 Tingkat Motivasi 

Tingkat 

Motivasi 

Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3 
Rata-Rata 

Semua Skenario 

F % F % F % F % 

Rendah 1 2,04% 0 0,00% 3 6,12% 0 0,00% 

Cukup 20 40,82% 14 28,57% 16 32,65% 16 32,65% 

Tinggi 28 57,14% 35 71,43% 30 61,22% 33 67,35% 

                                     Sumber: Data Primer Penelitian, 2020 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 49 responden, rata-rata  tingkat 

motivasi yang memiliki tingkat motivasi cukup sebanyak 16 responden (32,65%) dan 

rata-rata yang memiliki tingkat motivasi  tinggi sebanyak 33 responden (67,35%).   

5.1.2.5 Tingkat Keefektifan Kelompok. 

Berikut adalah tingkat keefektifan kelompok dalam kegiatan tutorial pada 

pelaksanaan diskusi tutorial responden.  

                                   Tabel 5.7 Tingkat Keefektifan Kelompok 

Tingkat 

Kerja Sama 

Skenario 1 Skenario  2 Skenario 3 
Rata-Rata Semua 

Skenario 

f % f % f % F % 

Rendah 0 0,00% 0 0,00% 1 2,04% 0 0,00% 

Cukup 13 26,53% 12 24,49% 13 26,53% 10 20,41% 

Tinggi 36 73,47% 37 75,51% 35 71,43% 39 79,59% 

                                         Sumber: Data Primer Penelitian, 2020 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 49 responden, rata-rata yang 

memiliki tingkat kerja sama cukup sebanyak 10 responden (20,41%) dan rata-rata 

yang memiliki tingkat kerja sama tinggi sebanyak 39 responden (79,59%). 
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5.1.3 Penguasaan Materi oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri 

(PSPD FKIK UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Berikut adalah tingkat penguasaan materi pada pelaksanaan diskusi tutorial 

responden responden.: 

                                          Tabel 5.8 Tingkat Penguasaan Materi 

Penguasaan 

Materi 

Skenario 1 Skenario 2 Skenario 3 
Penguasaan Materi 

Semua Skenario 

f % f % f % f % 

Tidak Baik 1 2,04% 0 0,00% 0 0,00% 0 0,00% 

Cukup Baik 24 48,98% 18 36,73% 24 48,98% 27 55,10% 

Baik 24 48,98% 31 63,27% 25 51,2% 22 44,90% 

                                            Sumber: Data Primer Penelitian, 2020 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 49 responden, rata-rata yang 

memiliki tingkat penguasaan materi cukup baik sebanyak 27 responden (55,10%) 

yang memiliki tingkat penguasaan materi baik sebanyak 22 responden (44,90%).  

5.1.4 Hubungan antara Efektivitas Diskusi Tutorial dengan Penguasaan 

Materi oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri (PSPD FKIK 

UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

5.1.4.1 Uji Normalitas. 

. Jika data terdistribusi tidak normal, maka analisis menggunakan uji non-

paramterik; namun jika data terdistribusi normal, maka analisis menggunakan uji 

parametrik. Berikut ini adalah hasil uji normalitas yang diolah dengan menggunakan 

aplikasi komputer SPSS version 23. 
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                                    Tabel 5.9 Hasil Pengujian Normalitas 

Kelompok Variabel 
Normalitas 

Keputusan Kesimpulan 
Shapiro-Wilk p-Value 

Skenario 1 

Efektivitas 0,927 0,005 
Terdistribusi 

Tidak Normal Spearman 

Rank  
Pengetahuan 0,975 0,372 

Terdistribusi 

Normal 

Skenario 2 

Efektivitas 0,986 0,841 
Terdistribusi 

Normal Pearson 

Correlation 
Pengetahuan 0,986 0,195 

Terdistribusi 

Normal 

Skenario 3 

Efektivitas 0,877 0,000 
Terdistribusi 

Tidak Normal Spearman 

Rank  
Pengetahuan 0,815 0,000 

Terdistribusi 

Tidak Normal 

Semua 
Skenario 

Efektivitas 0,946 0,025 
Terdistribusi 

Tidak Normal Spearman 

Rank  
Pengetahuan 0,968 0,197 

Terdistribusi 

Normal 
                                             Sumber: Data Primer Penelitian, 2020 

Data dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansi (p-Value) berada di 

atas 0,05 dan data dikatakan terdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi (p-Value) 

berada di bawah 0,05.  

Pada Skenario 1, berdasarkan hasil pengujian normalitas pada Tabel 5.7 

didapatkan data variabel efektivitas tidak terdistribusi normal dikarenakan memiliki 

nilai signifikansi (p-Value) kurang dari 0,05; sedangkan data variabel pengetahuan 

terdistribusi normal dikarenakan memiliki nilai signifikansi (p-Value) lebih dari 0,05. 

Oleh karena itu, jika salah satu variabel dari Tutorial 1 terdapat data yang terdistribusi 

tidak normal, maka analisis yang digunakan adalah statistik non-parametrik yakni 

Spearman Rank. 

Pada Skenario 2, berdasarkan hasil pengujian normalitas pada Tabel 5.7 

didapatkan data variabel efektivitas dan variabel pengetahuan terdistribusi normal 
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dikarenakan memiliki nilai signifikansi (p-Value) lebih dari 0,05.  Oleh karena itu, 

data dari kedua variabel dari Tutorial 2 terdistribusi normal, maka analisis yang 

digunakan adalah statistik parametrik, yakni Pearson Correlation. 

Pada Skenario 3, berdasarkan hasil pengujian normalitas pada Tabel 5.7 

didapatkan data variabel efektivitas dan variabel pengetahuan terdistribusi tidak 

normal karena memiliki nilai signifikansi (p-Value) kurang dari 0,05; Oleh karena itu, 

data dari kedua variabel dalam kelompok Tutorial 3 terdistribusi tidak normal, maka 

analisis yang digunakan adalah statistik non-parametrik, yakni Spearman Rank. 

Pada Semua Skenario, berdasarkan hasil pengujian normalitas pada Tabel 5.7 

didapatkan data variabel efektivitas terdistribusi tidak normal dikarenakan memiliki 

nilai signifikansi (p-Value) kurang dari 0,05; sedangkan data variabel pengetahuan 

terdistribusi normal dikarenakan memiliki nilai signifikansi (p-Value) lebih dari 0,05.  

Oleh karena itu, jika salah satu variabel dari Skenario-1 terdapat data yang 

terdistribusi tidak normal, maka analisis yang digunakan adalah statistik non-

parametrik yakni Spearman Rank. 

5.1.4.2 Uji Hipotesis.  

Pada penelitian ini diuji pula hubungan antara efektivitas diskusi tutorial 

dengan penguasaan materi oleh mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, sesuai dengan. hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

H0 = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas diskusi tutorial 

dengan penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. 
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H1 = Terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas diskusi tutorial dengan 

penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas (p) atau 

sinifikansi (Sig. (2-tailed)), yaitu: jika nilai signifikansi (p)> = 0,05 maka H0  

diterima, sedangkan jika nilai signifikansi (p)< = 0,05 maka H0 ditolak. 

Adapun hasil pengujian hipotesis dengan uji Spearman Rank dan Pearson 

Correlation yang diolah menggunakan SPSS version 23 adalah sebagai berikut. 

                                             Tabel 5.10 Hasil Uji Hipotesis 

Efektivitas – Pengetahuan Keputusan Kesimpulan 

Skenario -1 
Correlation Coefficient 0,588 H0 ditolak / 

H1 diterima 

Hubungan Positif 

Cukup Kuat 

Sig. (2-tailed) 0,000 Signifikan 

Skenario -2 
Correlation Coefficient 0,554 H0 ditolak / 

H1 diterima 

Hubungan Positif 

Cukup Kuat 

Sig. (2-tailed) 0,000 Signifikan 

Skenario -3 
Correlation Coefficient 0,441 H0 ditolak / 

H1 diterima 

Hubungan Positif 

Cukup Kuat 

Sig. (2-tailed) 0,001 Signifikan 

Semua 
Skenario 

Correlation Coefficient 0,539 H0 ditolak / 

H1 diterima 

Hubungan Positif 

Cukup Kuat 

Sig. (2-tailed) 0,000 Signifikan 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2020 

Berdasarkan hasil pengujian Spearman Rank dan Pearson Correlation pada 

tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas diskusi Skenario 1 

dengan penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Koefisien Korelasi memiliki nilai positif sebesar 0,588 yang 

berarti terdapat hubungan yang positif yang cukup kuat antara efektivitas 
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diskusi Skenario 1 dengan penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan kata lain:  semakin baik 

efektivitas diskusi Skenario 1 oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, semakin baik pula penguasaan materi oleh Mahasiswa 

PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2) Terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas diskusi Skenario 2 

dengan penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Koefisien Korelasi memiliki nilai positif sebesar 0,554 yang 

berarti terdapat hubungan yang positif yang cukup kuat antara efektivitas 

diskusi Skenario 2 dengan penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan kata lain: semakin baik 

efektivitas diskusi Skenario 2 oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, semakin baik pula penguasaan materi oleh Mahasiswa 

PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3) Terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas diskusi Skenario 3 

dengan penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Koefisien Korelasi memiliki nilai positif sebesar 0,441 yang 

berarti terdapat hubungan yang positif yang cukup kuat antara efektivitas 

diskusi Skenario 3 dengan penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan kata lain: semakin baik 

efektivitas diskusi Skenario 3 oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, semakin baik pula penguasaan materi Mahasiswa 

PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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4) Terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas diskusi Semua Skenario 

Tutorial dengan penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Koefisien Korelasi memiliki nilai positif 

sebesar 0,539 yang berarti terdapat hubungan yang positif yang cukup kuat 

antara efektivitas diskusi Semua Skenario Tutorial dengan penguasaan materi 

oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang secara 

keseluruhan. Dengan kata lain: semakin baik efektivitas diskusi Semua 

Tutorial oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

semakin baik pula penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

5.2 Pembahasan. 

Dalam menilai penguasaan materi mahasiswa melalui metode 

pembelajaran PBL yakni dengan diskusi tutorial, mahasiswa bukan saja dinilai 

dari hasil akhir melalui ujian tertulis, namun juga dapat dilakukan penilaian 

berdasarkan keberlangsungan proses diskusi tutorial tersebut berdasarkan 

kriteria yang sudah ada (Efendi & Makhfudli, 2009). Salah satu bentuk 

penilaian  dalam proses diskusi tutorial mahasiswa dapat dilihat berdasarkan  

beberapa kriteria yang terdapat dalam proses pembelajaran tutorial. Hal 

tersebut dijelaskan oleh Widuroyekti (2004), yakni komponen pembentukan 

pengetahuan profesional, keterampilan pemecahan masalah, motivasi belajar, 

keefektifan kelompok, dan kemampuan belajar mandiri. Semakin baik 

komponen-komponen tersebut dapat tercapai, maka akan semakin baik pula 

tingkat penguasaan materi mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan beberapa 
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penelitian yang telah dilakukan seperti penelitian Mahardika (2017) yang 

menyatakan terdapat hubungan bermakna antara kesiapan belajar mandiri 

dengan peforma mahasiswa dalam mengikuti diskusi tutorial (PBL). 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa telah sejalan dengan hasil penelitian ini yang berkaitan dengan 

beberapa komponen dalam proses diskusi tutorial yakni: pembentukan 

pengetahuan profesional, keterampilan pemecahan masalah, motivasi belajar, 

keefektifan kelompok, dan proses pembelajaran mandiri.  

Pada komponen pembentukan pengetahuan profesional, secara umum 

responden berada dalam kategori tinggi yakni 91,84%. Menurut Soerjono 

(2006), pembentukan ilmu pengetahuan profesional adalah pengetahuan yang 

tersusun sistematis dengan kekuatan pemikiran, dan dapat diperiksa dengan 

kritis oleh setiap orang di sekitarnya dan proses ini terjadi di dalam diskusi 

tutorial. Dengan nilai  persentase tinggi ini merupakan salah satu bentuk 

tercapainya suatu tujuan dalam proses diskusi tutorial tersebut. Tujuan tersebut 

dapat tercapai dikarenakan proses diskusi tutorial dapat memberikan bukti 

nyata bahwa responden, dalam hal ini mahasiswa dituntut untuk berpartisipasi 

dan berinteraksi secara aktif guna mencapai sebuah kompetensi dan 

kemampuan berfikir yang optimal. Selain itu juga memupuk sikap yang 

profesional (Nursalam, 2013) selaku calon dokter profesional.  

Hal-hal di atas juga sejalan dengan penelitan Fachriannor (2012) tentang 

analisis tingkat pengetahuan dan persepsi mahasiswa farmasi terhadap PBL 

dengan menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan skala Guttman yang berisi 
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12 daftar pertanyaan. Empat angkatan Farmasi UMY yaitu 98,09% responden 

memiliki tingkat pengetahuan profesional yang  baik dengan metode PBL dan 

1,91% responden memiliki tingkat pengetahuan profesional yang cukup. Oleh 

karena itu, metode pembelajaran dengan diskusi tutorial ini diasumsikan dapat 

membantu Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang 

dikaitkan dengan pembentukan pengetahuan dalam bidang kedokteran, yaitu 

bagaimana dapat menyelesaikan masalah sehingga dibutuhkan pengetahuan 

profesional yang memadai dalam menyelesaikan masalah dalam diskusi 

tutorial, agar kelak mampu menyelesaikan masalah di pada kehidupan 

nyata/lapangan di tengah-tengah masyarakat. 

Selanjutnya, pada komponen keterampilan pemecahan masalah, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki hasil berada dalam 

kategori tinggi yakni 77,55%. Menurut Purnomo & Mawarsari (2014), metode 

pembelajaran diskusi tutorial ini melatih ketajaman pola pikir metakognitif 

yakni kemampuan strategis dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

proses diskusi tutorial. Metode ini adalah metode yang tepat guna melatih 

mahasiswa agar memiliki kemampuan dan solusi yang dibutuhkan untuk 

memecahkan masalah. Kemampuan memecahkan masalah ini dibutuhkan bagi 

setiap mahasiswa agar mahasiswa dapat memecahkan masalahnya sendiri dan 

tidak terlalu bergantung dengan orang lain (Benny, 2009). Kemampuan 

pemecahan masalah yang baik inilah yang berperan penting dalam proses 

pendidikan maupun dalam dunia profesi, sehingga kemampuan pemecahan 
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masalah ini menjadi salah satu prioritas dan tujuan dalam proses pendidikan 

dan pembelajaran saat ini (Yuan et al., 2010).    

          Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Budi (2016) 

tentang tingkat kemampuan pemecahan masalah pada mahasiswa yang 

menjalankan Model PBL pada Program Studi Ners UMY dengan menggunakan 

kuesioner Problem Solving Inventory oleh Heppner dan Petersen (1982). Hasil 

penelitianya adalah pada semester 1 sebagian besar mempunyai karakteristik 

berfikir rendah sebanyak 98 responden (79,7%) dari atau 123 mahasiswa. Pada 

semester 3 sebagian besar mempunyai karakteristik berfikir kritis rendah 

sebanyak 71 responden (61,7%) dari 115 mahasiswa; kemudian pada semester 

5 sebagian besar mempunyai karakteristik berfikir krtitis tinggi sebanyak 77 

responden (63,1%) dari 122 mahasiswa. Pada semester 7 sebagian besar 

mempunyai karakteristik berfikir kritis tinggi sebanyak 122 responden (75,8%) 

dari 157 mahasiswa.  

Berdasarkan teori yang ada dan penelitian di atas dapat dikatakan 

sejalan dengan penelitian ini sehingga diharapkan dapat mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah (critical thinking) pada mahasiswa secara 

bertahap. Hal tersebut juga bisa didapat melalui pengalaman seseorang dalam 

menghadapi masalah, yaitu semakin banyak terpapar masalah semakin 

diharapkan pula pemecahan masalah kualitas kompetensi seseorang.  

Keefektifan diskusi tutorial pada penelitian ini berada dalam tingkat 

motivasi dalam kategori tinggi sebesar 67.35% dan 32,65% dalam kategori 

cukup. Hal ini berkaitan dengan motivasi belajar responden yang masih perlu 
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ditingkatkan lagi dikarenakan menurut Winkel (2004), motivasi belajar ini 

merupakan energi psikis yang dapat menggerakkan seluruh tubuh pada 

mahasiswa yang menyebabkan keinginan untuk belajar, kegiatan belajar-

mengajar akan berlangsung dan segera segera mendapatkan tujuan belajar yang 

diinginkan. Dengan motivasi belajar yang baik akan meningkatkan tercapainya 

suatu tujuan belajar yang diinginkan. Meskipun demikian dalam hal pastisipasi, 

responden selalu aktif dalam diskusi, sehingga dapat menjadi pemicu yang 

menstimulus sesorang untuk berdiskusi yakni sejalan dengan penelitian 

Endriani dan Nazriati (2009). Selain itu juga berdasarkan karakteristik 

responden pada penelitian ini, dapat kita amati bahwa responden yang dengan 

jenis kelamin perempuan memiliki jumlah lebih banyak daripada responden 

dengan jenis kelamin laki-laki. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Safrial Hadi (2007), yang melakukan penelitian terkait Motivasi belajar ditinjau 

dari perbedaan jenis kelamin dan status mahasiswa di Universitas Islam Negeri 

Malang, didapatkan hasil bahwa tidak ada perbedaan signifikan diantara 

motivasi belajar jika dilihat dari perbedaan jenis kelamin mahasiswa tersebut, 

meskipun motivasi belajar mahasiswa perempuan sedikit lebih tinggi daripada 

mahasiswa laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa pada mahasiswa PSPD UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, terdapat beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat motivasi belajar. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan terkait efektifitas diskusi tutorial pada mahasiswa PSPD 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, perlu untuk meningkatkan komponen ini. 

Hal ini dikarenakan, dapat kita perhatikan bahwa komponen tingkat motivasi 
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ini adalah komponen yang memiliki nilai yang paling rendah dibandingkan 

dengan keempat komponen lainnya.  

Keefektifan diskusi tutorial dalam hal tingkat belajar mandiri dalam 

semua proses  diskusi tutorial oleh responden berada dalam kategori tinggi 

yakni 77,55%. Belajar mandiri merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong 

oleh motivasi untuk menguasai suatu materi pembelajaran, sehingga secara 

tidak langsung komponen tingkat belajar mandiri ini tidak bisa terlepas dari 

motivasi untuk menguasai suatu pembelajaran.  (Mudjiman, 2011). Hal  itu juga 

didukung oleh penelitian Arlan (2014) pada mahasiswa Ilmu Keperawatan 

Universitas Padjadjaran angkatan 2011 dengan menggunakan alat ukur berupa 

kuesioner yang bersifat self-report yang disusun berdasarkan Theory of Planned 

Behavior tentang intensitas melaksanakan self study atau belajar mandiri dalam 

metode tutorial, dengan hasil 123 responden dikategorikan tinggi (94,5%) dan 7 

responden dikategorikan lemah (5,45%). Menurut penelitian tersebut, 

kecenderungan yang kuat untuk melaksanakan self study atau belajar mandiri 

dalam proses tutorial pada angkatan 2011 kemungkinan karena kegiatan 

tersebut merupakan bagian penilaian dari dosen. Oleh karena itu, belajar 

mandiri ini jika diterapkan pada Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, maka dapat meningkatkan keefektifan diskusi tutorial dengan 

cara  meningkatkan tingkat motivasi dan pada mahasiswa itu sendiri maupun 

dengan meningkatkan komponen penilaian dalam proses diskusi tutorial 

sehingga mahasiswa lebih berusaha dalam belajar mandiri. 
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Komponen terakhir dalam proses diskusi tutorial adalah keefektifan 

adalah kerja sama kelompok yang berada . dalam kategori tinggi yakni rata-rata 

79,59%. Hal ini sangat baik dalam proses pembelajaran tutorial itu sendiri 

karena dalam proses diskusi tutorial diperlukan kelompok dalam sebuah diskusi 

yang terstruktur dan didalam diskusi tersebut dilakukan kegiatan tukar pikiran, 

pengalaman dan informasi sehingga masalah yang muncul dapat terselesaikan. 

(Schmidt et al., 2006). Hal ini didukung pula oleh penelitian Mewo et 

al.,(2011) yang menyebutkan penilaian aspek keefektifan kelompok terhadap 

tutorial PBL, 38 responden mengatakan baik (95%), 2 responden mengatakan 

kurang (5%). Berdasarkan hal diatas, maka kegiatan diskusi tutorial ini dapat 

meningkatkan keefektifan kelompok  dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

dikarenakan dalam memecahkan masalah yang dihadapai perlu untuk saling 

berkerja sama, saling mengemukakan pemikiran sehingga dapat memecahkan 

masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, dengan adanya kerjasama dalam 

kelompok akan terjadi pembagian tugas, seperti ada yang bertindak selaku 

menjadi ketua, sekretaris, dan lain sebagainya sehingga guna berjalannya proses 

diskusi tutorial dapat berjalan secara maksimal. 

Maka dari komponen efektifitas tutorial diatas, dapat disimpulkan 

bahwa memiliki efektifitas tinggi. komponen pembentukan pengetahuan 

professional memiliki tingkat efektifitas yang paling tinggi. Dengan demikian 

dalam proses pembelajaran diskusi tutorial yang paling perlu mendapat 

perhatian serius adalah komponen tingkat motivasi dikarenakan. komponen ini 

dapat saja memengaruhi komponen tingkat belajar mandiri, sebagaimana yang 
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diungkapkan oleh Mudjiman (2011), yaitu bahwa semakin baik tingkat 

motivasi akan semakin baik pula tingkat belajar mandiri. Terdapat dua jenis 

motivasi menurut Uno (2011) yakni motivasi intrinsik dan motivasi ektrinsik. 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri tanpa 

memerlukan rangsangan dari luar yakni dalam hal ini mahasiswa sendiri yang 

mampu mengembangkan dan motivasi itu sendiri; sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah motivasi yang timbul akibat rangsangan dari luar. Dalam 

proses pembelajaran tutorial ini perlunya hal-hal yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar seperti angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, ataupun 

lingkungan belajar yang mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa.  

Pembahasan selanjutnya adalah mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

tingkat penguasaan materi oleh responden, yaitu dari hasil penelitian ini pada 

tiga kali proses diskusi tutorial didapatkan 55,10% responden yang memiliki 

tingkat penguasaan materi cukup baik dan 44,90%  responden yang memiliki 

tingkat penguasaan materi baik. Hal ini menunjukkan bahwa masih perlunya 

untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam penguasaan materi. Peneliti 

berasumsi bahwa hal ini bisa terjadi karena  kurang maksimalnya komponen 

tingkat motivasi pada kegiatan tutorial mahasiswa, seperti dari hasil penelitian 

ini. Selain itu Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nurhidayah (2011) yaitu 

bahwa faktor-faktor yang memengaruhi proses pembelajaran pada mahasiswa 

adalah: kebebasan, tanggung jawab, pengambilan keputusan, pengarahan diri 

sendiri, psikologis, fisik, daya ingat. 
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Dalam penelitian ini didapatkan pula hasil pembuktian hipotesis, yakni 

terdapat hubungan yang signifikan antara efektivitas diskusi tutorial  dengan 

penguasaan materi oleh responden, yang intinya adalah bahwa semakin baik 

efektivitas diskusi tutorial yang dilaksanakan oleh responden, dalam hal ini 

Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, semakin baik 

pula penguasaan materi oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riani (2017), 

yaitu adanya hubungan yang bermakna dan signifikan antara metode 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan penguasaan materi kuliah 

pada mahasiswa program sarjana di Fakultas Keperawatan USU. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan guna 

lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran metode Problem Based 

Learning (PBL) dalam rangka efektivitas diskusi tutorial berupa penguasaan 

materi oleh Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang.     
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5.3 Kajian Integrasi Islam dalam Metode Pembelajaran Diskusi.  

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya suatu 

metode. Dalam Islam, terdapat metode-metode yang dianjurkan dan tersirat pada 

Alquran, surat An-Nahl, ayat 125 yang berbunyi: 

عِْ و  ل ما ا ْوا ةِ ما لْ ِك  ْبِِ ْرابِ كا يلِ بِ ْسا ٰ لَا إِ ْ د عُ ْْظاْا ناةِ ْالْ اسا ْْْْۖ  ةِ تِِ لَ بِِ ْ ُم  لَ  دِ ا واجا

ْْ نُ سا أاح  ْ يا لامُْْْۖ  هِ ْأاع  وا ْهُ كا ْرابَ نَ هِْْْإِ لِ ي بِ ْسا ْعان  لَ ْضا ْْْْۖ  ْْبِِان  لامُ ْأاع  وا هُ وا

يناْ تادِ ه  ل مُ  بِِ

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang 

lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (Departemen Agama RI, 2017). 

 

Tafsir ayat di atas menurut para ahli mengandung tiga jenis metode 

pembelajaran yang dianjurkan dalam Islam yakni metode hikmah, metode nasihat, 

dan metode diskusi. Menurut M. Quraish Shihab dalam Fannani (2014), konsep 

pembelajaran tersebut adalah Al-Hikmah yakni berdialog dengan kata-kata yang bijak 

sesuai dengan tingkat kepandaian setiap orang; Al-Mau’izah artinya memberikan 

nasihat yang baik; dan Jiddal yang artinya berdiskusi dengan baik tanpa mencela 

argumen atau pendapat orang lain. Potongan ayat jadilhum (جادلهم) memiliki kata 

dasar jidal (جدال) pada ayat di atas makna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan 

argumen dari mitra diskusi, sehingga mitra diskusi tidak bisa mempertahankan 
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argumennya. Proses diskusi yang dianjurkan dalam Islam adalah disampaikan dengan 

sopan, lemah lembut, dan disertai dengan dalil atau referensi yang benar (memiliki 

dasar) tanpa ada kekerasan maupun yang berarti diskusi. Sedangkan diskusi sendiri 

merupakan suatu proses bertukar pikiran yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

untuk mencari kesepakatan dalam menyelesaikan suatu topik atau permasalahan. 

(Nizar, 2008).  

Diskusi telah diterapkan dalam proses pembelajaran yang salah satunya  

adalah diskusi tutorial. Metode pembelajaran diskusi tutorial ini merupakan proses 

pembelajaran yang bersifat multi-directional yakni ilmu yang didapat tidak hanya 

berasal dari guru kepada murid (uni-directional), akan tetapi bisa berasal dari sesama 

partisipan tutorial. Peran tutor di sini ialah dapat mendorong kemandirian mahasiswa, 

juga dapat mengembangkan keterampilan independen dalam domain penting, yaitu 

pembentukan pengetahuan profesional, komunikasi, pengembangan keterampilan 

pemecahan masalah, meningkatkan motivasi, keefektifan kerja tim, belajar mandiri, 

kepemimpinan yang sangat penting dalam dunia kesehatan (Yuan et al., 2010). 

Metode pembelajaran diskusi tutorial ini dalam Islam juga didukung oleh 

hadis riwayat Ad-Darimi sebagai berikut: 

“Dari Abdurrahman bin Abi Laili berkata, berdiskusilah kamu, sesungguhnya 

berkembangnya sebuah hadis muncul dari diskusi tersebut”.  

Berdasarkan riwayat hadis di atas, dapat dipetik hikmah bahwa sebuah diskusi 

timbul karena adanya suatu permasalahan yang harus dipecahkan dan  memerlukan 

keberagaman pendapat, yang nantinya akan menghasilkan suatu keputusan atau teori 
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yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran dan manfaatnya bagi umat manusia. 

Hal tersebut sesuai dengan diskusi tutorial yang merupakan proses pembelajaran 

dengan melakukan diskusi dalam sebuah kelompok yang bertujuan agar pembelajar 

dapat memecahkan masalah terkait materi pokok dan persoalan yang diberikan. 

(Ismail, 2008). 

Berdasarkan hal diatas, maka perlu untuk memastikan efektivitas diskusi 

tutorial untuk menentukan kesuksesan metode pembelajaran diskusi tutorial yang 

dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis, 

memecahkan masalah, dan keterampilan independent. Oleh karena itu, proses diskusi 

tutorial yang telah dijalankan sesuai dengan yang diharapkan maupun sesuai dengan 

kaidah Islam, sehingga tercapainya suatu tujuan yakni penyelesaian maupun 

pemahaman yang baik terhadap masalah yang didiskusikan. 

Proses diskusi tutorial yang telah dijalankan, dapat dilakukan penilaian terkait 

dengan efektivitas keberlangsungan proses diskusi tutorial itu sendiri. Menurut 

Widuroyekti (2004), penilaian dapat dilakukan dengan melihat beberapa komponen 

diskusi tutorial yang ada, yaitu: komponen pembentukan pengetahuan professional, 

keterampilan pemecahan masalah, motivasi belajar, keefektifan kelompok, dan 

kemampuan belajar mandiri. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terkait 

dengan proses diskusi tutorial yang dilakukan oleh Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, didapatkan kesimpulan 

bahwa efektivitas diskusi tutorial yang dijalankan memiliki efektivitas tinggi. Dari 

kelima komponen penilaian yang dilakukan komponen pembentukan pengetahuan 
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profesional memiliki tingkat efektivitas yang tertinggi.; sementara komponen yang 

perlu  ditingkatkan dalam proses pembelajaran diskusi tutorial adalah komponen 

tingkat motivasi dan selanjutnya akan memengaruhi komponen tingkat belajar 

mandiri. 

Dalam Alquran, motivasi untuk belajar dan mencapai ilmu pengetahuan 

sangat dianjurkan bagi umat manusia, baik disampaikan secara eksplisit/tersurat 

maupun secara implisit/tersirat. Ungkapan tersebut tertuang dalam surat Al-

Mujadalah, ayat 11 yang artinya bahwasanya orang-orang yang beriman dan berilmu 

akan ditinggikan derajatnya oleh Allah dan menjadi lebih mulia dan lebih tinggi 

dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki iman dan pengetahuan.  

قِيلاْ ْ ْواإِْذااْ لاكُم  ٱلَلُّْ ي اف ساحِْ فاٱف ساحُواْ۟ لِسِْ ٱل ماجاٰ ت افاسَحُواْ۟فِِْ ْ لاكُم  قِيلاْ إِذااْ ءاامانُ وٓاْ۟ ٱلَذِيناْ اْ ياٰآْي ُّها

بِيرْ لُوناْخا ْ ْواٱللَُّْْبِااْت اع ما ْأوُتُواْ۟ٱل عِل ماْداراجاٰت   ٱنشُزُواْ۟فاٱنشُزُواْ۟ي ار فاعِْٱلَلُّْٱلَذِيناْءاامانُواْ۟مِنكُم ْواٱلَذِينا
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu : “Berlapang-lapanglah dalam 

majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan :”Berdirilah kamu”,maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan oraang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Departemen Agama RI, 2017). 

 

Menurut Quraish Shihab (2006), ayat di atas tidak menyebut secara tegas 

bahwa Allah akan meninggikan derajat orang berilmu. Tapi hanya menegaskan 

bahwa mereka memiliki beberapa derajat. Tidak disebutnya kata meninggikan itu, 

sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang akan berperan 

besar dalam pencapaian ketinggian derajat yang diperoleh. Selain itu, tentu saja yang 
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dimaksud dengan alladzīna ūtu al-‘ilma (yang diberi ilmu pengetahuan) dalam ayat 

di atas adalah mereka yang menghiasi diri mereka dengan ilmu pengetahuan apapun 

yang bermanfaat, tidak terbatas pada pengetahuan agama semata, termasuk juga ilmu 

kedokteran yang telah didiskusikan dalam proses diskusi tutorial oleh Mahasiswa 

PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Selain itu, pendapat tersebut juga 

didukung oleh Umar Shihab (2005), yang berpendapat bahwa dalam ayat-ayat 

tersebut secara tidak langsung Allah menghendaki manusia untuk mencari dan 

menggali sendiri dengan menggunakan kognisinya/akalnya dalam memahami sebuah 

ilmu pengetahuan dan kebenaran yang hakiki.  Oleh karena itulah sehingga 

diharapkan para pembelajar termasuk Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang lebih termotivasi untuk mengejar ilmu yang dipelajari dalam proses 

diskusi tutorial maupun dalam proses pembelajaran lainnya. 

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara  

efektivitas diskusi tutorial yang tinggi dengan penguasaan materi tutorial yang 

didiskusikan pada kegiatan diskusi tutorial, sehingga disimpulkan bahwa, semakin 

baik efektivitas diskusi tutorial, semakin baik pula penguasaan materi oleh 

Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan bagi umat  

Islam mengenai salah satu metode pembelajaran yang tersirat dalam Alquran dan 

Alhadis, sehingga  metode pembelajaran diskusi tutorial tersebut dimanfaatkan sebaik 

mungkin agar lebih banyak diterapkan, yang tentu saja disesuaikan dengan kondisi 

objektif yang lebih bernuansa kreatif, inovatif, dan produktif. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Simpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada bab 

terdahulu dapat disimpulkan: 

1) Efektivitas diskusi tutorial memiliki hubungan yang cukup kuat dan 

signifikan/bermakna dengan penguasaan materi tutorial oleh Mahasiswa 

PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang; dan  

2) Semakin baik efektivitas diskusi tutorial oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, semakin baik pula penguasaan materi 

tutorial oleh Mahasiswa PSPD FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

6.2 Saran. 

Untuk penelitian selanjutnya dapat disarankan: 

1) Penelitian ini menggunakan teknik sampling non probabilitas, sehingga hasil 

dari penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan ke tingkat populasi, sehingga 

disarankan untuk penelitian selanjutnya agar digunakan teknik sampling 

probabilitas untuk dapat digeneralisasikan ke tingkat populasi;   

2) Melakukan pengambilan data responden yang lebih banyak dan lebih detil 

dari masing-masing komponen pada setiap proses diskusi tutorial yang 

dijalankan; dan 

3) Melakukan penelitian mengenai faktor lainnya yang dapat memengaruhi 

pelaksanaan metode diskusi tutorial, seperti faktor tutor dan skenario 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan 

dilakukan oleh Firnanda Salza Asmara dengan judul Hubungan Antara Efektivitas 

Diskusi Tutorial Dengan Persepsi Mahasiswa Terhadap Pengusaan Materi Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan  sewaktu-waktu tanpa sanksi 

apapun 

 

 

 

 

 

 

Saksi, 

 

 

 

(………………………………………….) 

 

Malang, tgl ………………….2020 

Yang memberikan persetujuan, 

 

 

(………………………………………… ) 

 

 

Mengetahui 

Ketua Pelaksana Penelitian, 

 

 

(Firnanda Salza Asmara) 
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Lampiran 2. Kuisoner Penelitian 

Kuisoner Efektivitas Diskusi Tutorial 

 

Keterangan : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

No, Pernyataan 1 

STS 

2 

TS 

3 

N 

4 

S 

5 

SS 

PEMBENTUKAN PENGETAHUAN 

PROFESIONAL  

 

     

1. Skenario membuat saya 

menggunakan pengetahuan dan 

pengalaman relevan  

     

2. Skenario membantu saya untuk 

menginterpretasi, menganalisa dan 

mengaplikasikan konsep secara 

rasional dan tepat  

     

3. Skenario memajukan pemahaman 

saya tentang pengetahuan 

kedokteran lebih dalam  

     

4. Isi skenario bermanfaat untuk 

pekerjaan saya di masa mendatang  

     

PENGEMBANGAN KETERAMPILAN 

PEMECAHAN MASALAH (PROBLEM 

SOLVING 

 

     

5. Masalah dalam skenario menantang 

untuk didiskusikan  

     

6. Skenario meningkatkan 

kemampuan saya untuk 

memecahkan masalah secara nyata  

     

7. Skenario mendorong saya untuk 

mempertimbangkan alternatif saat 

memecahkan masalah  
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8. Skenario membantu saya 

menangani masalah secara 

beralasan dan menyimpulkan 

masalah  

     

 PENGEMBANGAN BELAJAR 

MANDIRI (SELF DIRECTED 

LEARNING)  

     

9. Situasi masalah memotivasi saya 

untuk melanjutkan belajar dengan 

cara saya  

     

10. Skenario membantu 

mengidentifikasi kesenjangan (gap) 

pengetahuan saya  

     

11. Skenario membantu saya 

meningkatkan kemampuan untuk 

mengidentifikasi berbagai sumber 

untuk menemukan kebutuhan 

belajar saya  

     

12. Skenario membantu saya berfikir 

secara mandiri  

     

PENINGKATAN MOTIVASI  

 

     

13. Skenario mendorong saya untuk 

beperan akif dalam pembelajaran 

saya sendiri  

     

14. Skenario mendorong saya untuk 

belajar lebih  

     

15. Skenario memberi stimulasi pada 

pembelajaran yang menarik  

     

16. Skenario mendorong saya 

berpartisipasi melalui diskusi 

permasalahan yang ada  

     

MEMAJUKAN KEEFEKTIFAN 

KOLABORASI KELOMPOK  

 

     

17. Skenario memberikan stimulasi 

untuk diskusi kelompok  

     

18. Skenario merangasang diskusi 

terbuka dengan pendapat yang 

berbeda-beda  
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19. Skenario meningkatkan 

kemampuan saya untuk bekerja 

secara efektif dalam tim  

     

20. Skenario mendorong saya untuk 

berbagi apa yang saya pelajari ke 

dalam kelompok  
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Kuisoner Penguasaan Materi Tutorial Mahasiswa 

No. Pernyataan Selalu Kadang Tidak Pernah 

1. Saya mampu mengenali masalah dari pemicu    

2. Saya mampu menggali informasi dari pelajaran 

sebelumnya yang terkait dengan kasus 

   

3 Saya kesulitan menyusun hipotesa dari kasus 

pemicu 

   

4 Saya kesulitan mengaitkan pelajaran sebelumnya 

dengan kasus pemicu 

   

5 Saya aktif berpartisipasi dalam diskusi Kelompok    

6 Saya kesulitan berdiskusi dengan menggunakan 

istilah-istilah yang sesuai dengan disiplin ilmu 

kedokteran 

   

7 Saya sering menyampaikan pendapat dalam 

diskusi dengan berbelit-belit 

   

8 Saya mampu mencapai learning issue dengan 

mengikuti langkah seven jump 

   

9 Saya mampu mencari informasi dari sumber yang 

tepat 

   

10 Saya mampu memahami isi referensi bahan 

diskusi 

   

11 Saya mampu memberikan pendapat yang 

bersumber dari text book dan jurnal 

   

12 Saya kesulitan menyampaikan konsep ilmu 

disertai contoh yang sesua 

   

13 Saya kesulitan membuat kesimpulan kasus pemicu    

14 Saya mampu mengemukakan pertanyaan kritikal 

untuk memastikan penjelasan yang diberikan 

anggota lain 

   

15 Saya mampu berdiskusi berdasarkan referensi 

yang ada 

   

16 Saya kesulitan menjelaskan learning issue dengan 

bahasa yang jelas 

   

17 Saya kesulitan menyampaikan pendapat sesuai 

dengan kasus 

   

18 Saya dapat dengan mudah mengerjakan soal 

dalam UAB 
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Lampiran 3. Surat Izin Etik Penelitian 
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Lampiran 4.  Deskripsi Skor Kuisoner Efektifitas Diskusi Tutorial (SPSS) 

 

Uji Normalitas Kuisoner Efektifitas Tutorial dan Penguasaan Materi Tutorial 1 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Efektivitas Diskusi Tutorial .927 49 .005 

Penguasaan Materi .975 49 .372 

 

 

 
Uji Normalitas Kuisoner Efektifitas Tutorial dan Penguasaan Materi Tutorial 2 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Efektivitas Diskusi Tutorial .986 49 .841 

Penguasaan Materi .968 49 .195 

 

 

 
Uji Normalitas Kuisoner Efektifitas Tutorial dan Penguasaan Materi Tutorial 3 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Efektivitas Diskusi Tutorial .877 49 .000 

Penguasaan Materi .815 49 .000 
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Lampiran 5. Deskripsi Korelasi (SPSS) 

 

Uji Korelasi dan Signifikansi antara Efektifitas Diskusi Tutorial dengan Tingkat 

Pemahaman Materi Tutorial 1 

Correlations 

 

Penguasaan 

Materi 

 Efektivitas Diskusi Tutorial Correlation Coefficient .588 

Sig. (2-tailed) .000 

N 49 

 

 
Uji Korelasi dan Signifikansi antara Efektifitas Diskusi Tutorial dengan Tingkat 

Pemahaman Materi Tutorial 2 

 

Correlations 

 

Penguasaan 

Materi 

Efektivitas Diskusi Tutorial Pearson Correlation .554 

Sig. (2-tailed) .000 

N 49 

 

Uji Korelasi dan Signifikansi antara Efektifitas Diskusi Tutorial dengan Tingkat 

Pemahaman Materi Tutorial 3 

 

Correlations 

 

Penguasaan 

Materi 

 Efektivitas Diskusi Tutorial Correlation Coefficient .441 

Sig. (2-tailed) .001 

N 49 
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Lampiran 6.  Hasil Transkrip Percakapan Penelitian Pendahuluan  

1. (L/Kls/15/12/19). 

“Menurut saya, proses diskusi tutorial sudah berjalan cukup baik dan 

bermanfaat, tetapi masih ada bebFakultas Kedokteran erapa hal yang saya rasa 

kurang tepat, seperti masih ada anggota kelompok yang hanya sekedar membaca 

materi tanpa memahami apa yang disampaikan, terlebih lagi  terkadang ada 

yang bahkan tidak mencari bahan untuk diskusi sehingga proses diskusi 

terkadang hanya dilakukan oleh beberapa orang saja" (L/Kls/15/12/19). 

2. (L/Gtr/15/12/19). 

“Menurutku cukup baik tetapi masih kurang. Soalnya kadang ada beberapa 

mahasiswa yg menjawab LO tapi diulang kembali, misalkan si A sudah mebahas 

terkait etiologi, terkadang ada si B kadang menambahkan hal yang sama dengan 

pembicaraan si A, sehingga terkadang yang lain bingung dan dirasa membuang 

waktu. Selain itu juga kadang juga terlalu melebar bahasannya” 

(L/Gtr/15/12/19). 

3. (P/Nik/15/12/19). 

“Menurut saya cukup efektif karena tutorial itu belajar secara audio dan visual, 

serta melatih berbicara juga jadi semakin banyak yang di ingat di otak. 

Ditambah lagi jika pada malam sebelumnya belajar mandiri terlebih dahulu, 

semakin ingat jadinya. Hanya saja yang bikin kurang itu saat semua anggota 

malas untuk berpendapat sehingga diskusinya menjadi tidak hidup” 

(P/Nik/15/12/19). 
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4. (P/hnn/15/12/19). 

“Menurut saya sudah cukup efektif. Skenario yang diberikan juga mampu 

mengasah pola pikir mahasiswa untuk berpikir sistematis dalam menyeleseaikan 

suatu kasus. Dosen yg menjadi tutor menurut saya selama ini juga selalu 

membantu mengarahkan diskusi dan memberi banyak masukan serta informasi2 

masalah2 di lapangan yg tidak ada di referensi” (P/hnn/15/12/19). 

5. (L/pnd/15/12/19) 

“Menurut saya kurang efektif, karena pada saat pleno mahasiswa kurang 

memperhatikan, hanya pada kelompok yg memjadi presenter saja menjalankan 

serius dan hanya dari beberapa teman-teman yg ingin memgetahui lebih yg 

memperhatikan dengan serius, sedangkan mahasiswa yang tidak serius hanya 

bermain game, tidur serta mengobrol. Selain itu proses diskusi tutorial terkadang 

juga terlalu didominasi pada beberapa orang saja” (L/pnd/15/12/19). 

 


